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ABSTRAK

Dewi. Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII MTs
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang (dibimbing oleh ibu
Herdah dan Bapak Muhammad Irwan)

Buku paket bahasa Arab MTs terbitan kemenag merupakan salah satu sumber
belajar yang di dalamnya memuat pengetahuan yang disusun secara sistematis yang
digunakan oleh guru sebagai acuan dalam pembelajaran bahasa Arab yang terdiri dari
beberapa bab di mana dalam satu bab diawali dengan mencamtumkan KI, KD, dan
Peta konsep. Buku paket berperan penting dalam memberikan kemudahan kepada
guru untuk menyampaikan materinya dan penunjang peningkatan hasil belajar bahasa
Arab siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
buku paket yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan teori
Roger Fowler.

Dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif pada metode analisis
wacana. Dari data yang diperoleh melalui dokumentasi yang didasarkan pada analisis
wacana dan wawancara pada guru bahasa Arab serta siswa kelas VIII MTs. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis model Roger Fowler yang melihat
pada dua elemen yaitu pada kosa kata dan tata bahasanya.

Hasil dari penelitian ini adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis
wacana pada bab 2 dan bab 3 adalah analisis dengan model Roger Fowler yang
melihat pada dua aspek yaitu aspek kosa kata dan tata bahasa. Untuk aspek kosa kata
meliputi: membuat klasifikasi (29 kosa kata dari wacana bab 2 dan 7 kosa kata dari
wacana bab 3), membatasi pandangan 12 kosa kata dari bab 2 dan 5 kosa kata dari
wacana bab 3, pertarungan wacana (6 kosa kata dari wacana bab 2 dan 3 kosa kata
dari wacana bab 3 ) dan marjinalisasi (1 kosa kata dari wacana bab 2 dan satu kosa
kata dari wacana bab 3). Sedangkan dari aspek tata bahasanya meliputi: transitif (4
kalimat dari wacana bab 2 dan 3 kalimat dari wacana bab 3), intransitif (9 kalimat
dari wacana bab 2 dan 5 kalimat dari wacana bab 3 ) dan relasional. Kedua wacana
tersebut mengandung kohesi dan koherensi sehingga dalam setiap paragraf atau
kalimatnya tersebut tersusun secara padu sehingga memudahkan pembaca atau siswa
memahami maknanya.

Kata kunci : Buku Paket, Bahasa Arab, Roger Fowler, Pondok Pesantren.
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PEDOMAN LITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t te
< Tha th te dan ta
z Jim J Je
: 0 T
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Dhal dh de dan ha

Xiii




B Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik
. =3 g dibawah)
. de (dengan titik
o= Dad d dibawah)
te (dengan titik
I
Ta 4 dibawah)
. zet (dengan titik
I
“ d dibawah)
‘ain . koma terbalik
€ keatas
¢ Gain g Ge
< Fa f Ef
é Qaf q Qi
& Kaf k Ka
Jd Lam I El
N Mim m Em

Xiv




o Nun n En
3 Wau w We
> Ha h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya y Ye

Hamzah (+) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal

1). Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a A
! Kasrah i I
i Dammah u U

2). Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

G

fathah dan ya

ai

adani

XV




> fathah dan wau au adanu

Contoh:

G5 : kaifa
Js : haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
o fathah dan alif atau ~ a dan garis
/- a i
ya diatas
) " I dan garis
- kasrah dan ya 7 )
diatas
. ~ u dan garis
B dammah dan wau u )
diatas
Contoh:
Gla: mata
AL rama
J8 :gila

2 o s~ -
S sl yamidtu

XVi



d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t]
2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
ALy : raudah al-jannah atau Raudatul jannah

A=l al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

3

FRA - al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(&g} : Rabbana
Lds : Najjaina
Gal : Al-Haqq
&all : Al-Hajj
?’:‘ . Nu’ima
3 : ‘Aduwwun

XVii



Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),
maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
02 & ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&e o Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-). Contoh:

Contoh:
Syl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH( : al-falsafah
A ; al-bil adu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

Gl : ta’'muruna

Xviii



¢l : al-nau’

&l : syai’un

(-

el ; umirtu
h. Kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zlal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz|abi khusus al-sabab

i. Lafzal-jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& & dhullah

AL :billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jala/ah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

biai; iz - hum f7 ahmmatill

J. Huruf kapital

XiX



Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa ras

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mub arakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus7

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan:
Zaid,Nasr Hamid Abu)

1. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. subhanahu wa ta ‘ala

saw. sallallahu ‘alaihi wa sallam

XX



a.s. = ‘alaihi al-sall am

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun

W. = Wafat Tahun

QS. ./..4 = Q.S. Al-Bagarah/2:187 atau Q.S. Ibrahim/..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

Ua = dadia
= = OSe O

prla = pluyade 4 la
L =iaika

o =50 O e

& = Al I/l a1 J)
d =

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa indonesia kata’editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

XXi



etal. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (dan kawan-

kawan) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, bahwasanya negara mempunyai tujuan untuk membangun peradaban bangsa
dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, negara dalam hal ini menyediakan
sumber informasi berupa buku yang mudah didapat sebagai upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah sangat paham akan kebutuhan siswa
ataupun guru dalam proses pembelajran, sehingga adanya keputusan Menteri
Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 2008 tentang buku.' Adapun isinya terdapat pada
Bab I11 Pasal 4 tentang penilaian buku paket:
Buku teks pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dinilai
kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan sebelum digunakan oleh pendidik dan/atau peserta didik
sebagai sumber belajar di satuan pendidikan.

Jadi terlihat jelas bahwa pemerintah sangat memperhatikan pendidikan yang ada
di Indonesia, salah satu usaha dari pemerintah adalah menghadirkan buku paket yang
relevan sebagai acuan baik kepada siswa maupun guru dalam proses pembelajaran,
namun sebelumnya itu, sebelum buku paket dicetak, buku paket terlebih dahulu
diperiksa kelayakannya mulai dari kelayakan isi, bahasa, dan penyajian yang dinilai
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), hingga saat ini buku paket masih

nyaman digunakan pada proses pembelajaran.

! Elga Andina, ‘Buku Digital dan Pengaturannya’, Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 2.1 (2012). h.
79-96.

2 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Buku, Bab I11. h. 3



Buku paket merupakan salah satu bagian terpenting dalam penerapan suatu
kurikulum. Meskipun saat ini proses pembelajaran telah banyak memanfaatkan ICT
(Information and Communication Technology), namun keberadaan buku paket
terlebih lagi buku paket bahasa Arab masih sangat diperlukan dan belum tergantikan.
Dengan adanya buku paket yang baik yang ditandai dengan penyajian wacana yang
memudahkan siswa dalam memahami bahasa Arab, diharapkan proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan siswa dapat berjalan dengan maksimal, sehingga dapat
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, kualitas dan relevansi buku paket
dengan kebutuhan siswa harus terjamin. Relevansi tidak hanya tergantung pada
konten atau substansi, tetapi juga pada metode yang membentuk dasar konseptual
untuk pembelajaran bahasa Arab itu sendiri dan kesesuaiannya dengan tuntutan

kurikulum yang berlaku.?

Buku paket bahasa Arab sebagai salah satu sarana atau sumber belajar yang
digunakan oleh guru dan siswa di kelas, sarana belajar digunakan untuk mencapai
kompetensi dasar tertentu serta untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran.” Buku
paket bahasa Arab berperan penting dalam memberikan kemudahan kepada guru
dalam menyampaikan materinya dan penunjang peningkatan hasil belajar siswa
dalam hal ini peningkatan hasil pembelajaran bahasa Arab, sehingga buku paket
disebut sebagai sumber belajar yang mendukung tercapainya kompetensi yang
menjadi tujuan pembelajaran. Buku paket bahasa Arab terdiri atas beberapa bab, pada

setiap bab terdapat bacaan yang harus dibaca dan dipahami oleh siswa sesuai dengan

® Nana Jumhana, ‘Evaluasi Terhadap Buku Ajar Bahasa Arab Madrasah Di Indonesia Berbasis
Kurikulum 2013°, Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Bahasa Arab, 13.1 (2021), h. 11-32
<https://doi.org/http://dx.doi.org/10.32678/al-ittijah.v13i1.4451>.

* Nur Asiza dan Muhammad Irwan, Every One Is a Teacher Here, Parepare: CV Kaaffah
Learning Center, 2019. h. 66



tingkatan kelasnya atau jenjangnya. Wacana dalam buku paket dikatakan mudah atau
sulit dilihat dari bahasa yang digunakan, bahasa atau materi pada buku paket yang
dipelajari oleh siswa di sekolah bukanlah sarana komunikasi belaka melainkan dari
materi yang ada pada buku paket diharapkan mampu memberikan perubahan kepada
siswa dari segi tindakannya lebih terkhusus lagi dari segi pengetahuannya terhadap

bahasa asing dalam hal ini bahasa Arab.

Berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, calon
peneliti menemukan bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah suatu mata pelajaran
wajib bagi setiap siswa yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, dan
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik
reseptif maupun produktif belum terlaksana secara optimal. Dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
dalam proses pembelajaran guru masih bergantung pada buku sebagai sumber belajar
siswa, sebagaimana yang dikatakan guru di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab buku yang digunakan adalah buku paket

paket kurikulum 2013.°

Membandingkan kualitas dari buku paket antara buku paket satu dengan lainnya
memang diperlukan, guna menemukan buku paket yang sesuai dengan kompetensi
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, akan tetapi seleksi buku paket bukanlah hal
yang mudah bagi guru karena diperlukan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk
mengkaji dan menganalisis wacana pada buku paket sudah seharusnya dengan model

Roger Fowler yang menganalisis bab 2 dan bab 3 pada buku paket yang digunakan

> Fathiyatul Husniyah, Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di Sidenreng
Rappang tanggal 20 Maret 2023.



di sekolah tersebut, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman dalam memutuskan
kualitas isi dalam buku paket. Pemilihan metode sangat penting bagi pembaca
terkhusus bagi siswa, sehingga pembaca atau siswa tidak mengalami kesulitan dalam
memahami suatu wacana dalam buku paket, metode Roger Fowler termasuk metode
yang kompleks karena metode ini menekankan pada kosa kata dan tata bahasa yang
menghubungkan dengan praktik sosial dalam hal ini memberikan pemahaman
mendalam mengenai maksud dari suatu wacana, kemudian mereka bisa mengaitkan
dengan kehidupan sehari-harinya baik wacana itu bersumber dari sautu buku maupun

yang lainnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “ Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII
MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis wacana yang terdapat dalam buku paket bahasa Arab
model Roger Fowler kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
Kab. Sidenreng Rappang?

2. Jenis kohesi dan koherensi apa saja yang terdapat pada wacana A/-‘Amalu al-
yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3?

3. Apakah wacana A/-‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/-
Hiwayah pada bab 3 dapat membantu siswa dalam memahami kosa kata dan

tata bahasa Arab?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan analisis wacana yang terdapat dalam buku paket bahasa
Arab menurut model Roger Fowler kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang.
2. Mendeskripsikan jenis kohesi dan koherensi yang terdapat pada wacana A/-
‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3.
3. Mendeskripsikan wacana A/- ‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/-
Hiwayah pada bab 3 dalam membantu siswa memahami kosa kata dan tata
bahasa Arab.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari tujuan di atas maka penulis mengharapkan dari hasil penelitian
ini dapat berguna untuk pihak yang membutuhkannya, adapun kegunaan yang
diharapkan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai bahan masukan dan tambahan informasi untuk pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya pada pembelajaran bahasa Arab

b. Untuk menambah wawasan tentang bidang pendidikan agar dapat
mengetahui lebih jelas dan terperinci.

c. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi bagi

peneliti selanjutnya.



2. Kegunaan Praktis
a. Pengembangan pembelajaran bahasa Arab pada umunya.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak Pondok Pesantren Nurul Azhar
Talawe untuk dijadikan sebagai bahan bacaan yang bermanfaat dan

menjadi pertimbangan terhadap buku paket bahasa arab.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Dalam melakukan suatu penelitian atau karya tulis ilmiah seorang peneliti
tentunya memerlukan kaidah-kaidah keilmiahan dalam mendukung karya tulisnya
sehingga karya tulisnya tidak asal-asalan. Salah satu kaidah keilmiahan yang harus

ada pada karya tulis ilmiah adalah tinjauan pustaka.

Tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka (literatur review)
merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali
berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau
peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan kita teliti.®

Ditinjauan pustaka peneliti mengkaji atau meninjau perbandingan informasi atau
fakta yang ada di lapangan sebagai gambaran pada penelitiannnya nanti. Tinjauan
pustaka umumnya sebagai bagian yang harus ada baik sebelum atau setelah
melakukan penelitian. Dalam menyusun tinjauan pustaka hendaknya tulisan tersebut
bisa memaparkan hal-hal terkait tema penelitian dan termasuk teori-teori yang
relevan dalam penelitian, sehingga seorang peneliti bisa menjawab permasalahan atau

tantangan yang ada di lapangan.

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan hasil penelitian relevan tidak lain untuk menjelaskan posisi, pembeda
atau untuk memperkuat hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah ada.
Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi sebagai

pembanding dari suatu kesimpulan berpikir peneliti. Untuk menghindari adanya

® Titien Diah Soelistyarini, ‘Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka Dalam Penelitian Dan
Penulisan Ilmiah’, Universitas Airlangga, (2013), h. 1-6.



duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terdahulu, diperoleh masalah yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu:

Penelitian selanjutnya oleh Humaidy Nur Saidy, dengan judul “Analisis Wacana
Pengubahan Bahasa Akademik di Aljazair” tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana wacana pengubahan bahasa akademik di Aljazair ditampilkan
atau dikonstruksikanserta pandangan media terhadap suatu wacana pengubahan
bahasa akademik (dari bahasa Prancis ke bahasa Inggris). Adapun persamaannya
antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri adalah sama-sama menganalisis
suatu bahasa pada suatu akademik atau pembelajaran. Adapun perbedaannya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Humaidy Nur Saidy menganalisis wacana bahasa
yaitu bahasa Prancis ke bahasa Inggris sedangkan peneliti sendiri menganalisis
wacana dalam bahasa Arab.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Saipolbarin bin Ramli “Istilah Tumbuh-
Tumbuhan dalam Al-Qur’an Al-Karim: Kajian Leksikografi dan Analisis Wacana
Bahasa Arab” dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa fokus penelitian dalam
bidang leksikografi dan analisis wacana Arab serta dilengkapi dengan disiplin ilmu
yang lain seperti bidang tafsir, hadist, balagah dan lainnya. Adapun persamaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Saipolbarin bin Ramli dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu sama-sama menggunakan analisis wacana bahasa
Arab, adapun perbedaannya adalah pada media yang digunakan di mana penelitian
oleh Saipolbarin bin Ramli menggunakan al-Qur’an sedangkan media yang
digunakan oleh peneliti adalah buku paket bahasa Arab.

Penelitian selanjutnya oleh Abdul Latif, dengan judul “Analisis Wacana di

Tabloid dalam Pemberitaan Wabah Virus Corona Pada Rubrik “Media Utama”



Edisi 263-265” pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dengan menggunakan teknik dokumentasi yang didasarkan dengan anlisis wacana
kritis model Roger Fowler. Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sendiri yaitu sama-sama menggunakan analisis model Roger Fowler, adapun
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif yaitu menganalisis
wacana tabloid media umat dalam pemberitaan virus corona sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti sendiri adalah menganalisis wacana pada buku paket bahasa

Arab bacaan bab 2 dan bab 3.

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Analisis Wacana | Adapun persamaan | Adapun perbedaannya
Pengubahan Bahasa | antara penelitian yang | adalah penelitian yang
Akademik di Aljazair dilakukan oleh peneliti | dilakukan oleh

sendiri adalah sama-sama | Humaidy Nur Saidy
menganalisis suatu | menganalisis wacana

bahasa  pada  suatu | bahasa yaitu bahasa

akademik atau | Prancis ke  bahasa
pembelajaran Inggris sedangkan
peneliti sendiri

menganalisis  wacana

dalam bhahasa Arab.

2. | Istilah Tumbuh- | Adapun persamaan | Adapun perbedaannya

Tumbuhan dalam Al- | antara penelitian yang | adalah pada media

Qur’an Al-Karim: | dilakukan oleh | yang digunakan di
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Kajian Leksikografi dan

Analisis Wacana Bahasa

Saipolbarin  bin  Ramli

dengan penelitian yang

mana penelitian oleh

Saipolbarin bin Ramli

Arab akan dilakukan  oleh | menggunakan al-
peneliti  sendiri  yaitu | Qur’an sedangkan
sama-sama menggunakan | media yang digunakan
analisis wacana bahasa | oleh peneliti adalah
Arab. buku paket bahasa

Arab.

Analisis  Wacana di | Adapun persamaan | adapun perbedaannya

Tabloid dalam | antara penelitian yang | adalah penelitian yang

Pemberitaan Wabah | dilakukan oleh peneliti | dilakukan oleh Abdul

Virus Corona Pada | sendiri yaitu sama-sama | Latif yaitu

Rubrik “Media Utama” | menggunakan  analisis | menganalisis wacana

Edisi 263-265” model Roger Fowler. tabloid media umat

dalam pemberitaan

virus corona sedangkan

penelitian yang
dilakukan peneliti
sendiri adalah
menganalisis  wacana
pada  buku  paket

bahasa Arab bacaan

bab 2 dan bab 3.
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B. Tinjauan Teori
1. Pengertian Analisis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah penyelidikan
terhadap suatu kejadian untuk mengetahui sebab musababnya atau untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis juga dapat didefenisiskan sebagai
penguraian suatu pokok masalah atas bagiannya dan menelaah masalah
pemahaman secara tepat.”

Kata analisis atau analisa berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu analusis yang
mempunyai arti melepaskan. Analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau
menguraikan suatu bagian antar bagian yang lain sehingga dapat menarik
kesimpulan mengenai suatu data guna mengetahui keadaan sebenarnya.® Menurut
Husein Umar dalam R.A Ayu Puspitasari analisis adalah “suatu proses kerja dari
rangkaian tahapan pekerjaan sebelum riset, didokumentasikan dengan tahapan
pembuatan laporan™.’

Jadi, analisis adalah suatu usaha untuk mengamati, menelaah kegiatan atau
aktivitas seperti mengurai, membedakan atau memilah sesuatu secara detail untuk
memecahkan suatu topik permasalahan menjadi bagian yang lebih kompleks

sehingga mudah untuk dikaji lebih lanjut dan mudah untuk dipahami.

" Sri Mulyani, Metode Analisis dan Perancangan Sistem, Bandung: Abdi Sistematika ,2016. h.
38

® Yuni septiani, Edo Arribe, and Risnal Diansyah, ‘Analisis Layanan Sistem Informasi Akademik
Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode Sevqual’, Jurnal
Teknologi dan Open Source, 3.1 (2020). h. 131-143

° R.A Dwi Ayu Puspitasari, “Analisis Informasi Akademik (Sisfo) dan Jaringan di Uneversitas
Bina Mandiri” (Laporan Kerja Ptaktek; Jurusanstudi sistem Informasi: Palembang, 2020).
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2. Buku Paket

a. Pengertian Buku Paket

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia buku adalah suatu lembar Kkertas
yang disatukan atau dijilid baik itu tanpa tulisan maupun dengan tulisan yang
berisi tentang suatu ilmu pengetahuan.’® Adapun buku paket yang merupakan
sumber belajar yang sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa sebagai penunjang
dalam pembelajaran, karena dalam buku paket memuat ilmu pengetahuan yang
menciptakan suasana belajar lebih aktif dan efisien. Buku paket memberikan
panduan kepada siswa pada proses pembelajaran yang memuat materi
pembelajaran, kegiatan penyelidikan yang berdasarkan konsep dan contoh-

contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari."*

Buku paket adalah buku cetak yang menjadi acuan mata pelajaran
tertentu di instansi lembaga pendidikan (sekolah). Bukan hanya itu
saja, buku paket merupakan sarana belajar yang digunakan di
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi untuk menunjang suatu
program pengajaran. **

Adapun pengertian buku paket dalam istilah bahasa Arab yang
diterjemahkan dengan al-kitab al-ta’limi atau al-kitab al-mudarrisi. Para ahli
mendefenisikan mengenai buku paket dari sudut pandangnya. Salah satunya
Muhammad Kamil Al-Nagah dalam Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska

yaitu:

19 Ayu A. Muffidah, et al., eds., Step by Step Menulis dan Editing Buku ( Malang: UB Press,
2022). h. 3

"' Herdah, et al.,eds., Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020). h. 118-119

'? Rafika Muspita Sari and Rumondang, ‘Analisis Materi Pada Kurikulum Dan Buku Paket
Bahasa Indonesia SMA’, Universitas Asahan, September, (2020), h. 20-27.
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Artinya:

Buku paket adalah sebuah buku yang memuat tentang sekumpulan
informasi pokok yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu baik kognitiif, afektif, maupun psikomotorik. Dan informasi ini
disampaikan dalam bentuk ilmiah dan sistematis, untuk mengajarkan
materi tertentu, mata pelajaran tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.”

Dalam dunia pendidikan buku sangat dibutuhkan oleh siswa dan guru,
karena buku dapat mempermudah guru maupun siswa dalam proses
pembelajaran. Buku paket disusun secara sistematis dan terstruktur sesuai
dengan tingkatan pada siswa. Dengan buku paket maka siswa maupun guru
dapat memperluas wawasan dan pengetahuannya.'* Sumber belajar tidak hanya
didapatkan dari buku paket, melainkan sumber belajar juga bisa didapatkan dari
internet, tetapi terkadang masih ada sekolah yang belum merasakan canggihnya
teknologi, sehingga di sekolah tersebut masih nyaman untuk menggunakan
buku paket dalam proses pembelajaran.

Adapun buku paket menurut Fahrurrozi dan Mohzana:

Buku paket adalah buku yang digunakan sebagai sumber atau
rujukan standar pada mata pelajaran tertentu.*

Y Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab, Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2016. h. 2

* Sri Suwartini, ‘Pengembangan Buku Ajar Pendidikan Karakter Dengan Pendekatan
Pembelajaran Berbasis Soft Skill Pada Siswa SD Kelas II’, Jurnal Pendidikan Dan Sosial, 7.2 (2018).
h. 102-106.

> Muh. Fahrurrozi dan Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Tinjauan Teoritis dan
Praktik, (Lombok Timur : Universitas Hamzanwadi Press, 2020). h. 19
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Berdasarkan defenisi di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa buku paket
adalah buku cetak yang digunakan sebagai sumber belajar yang berisi ilmu
pengetahuan yang disusun secara sistematis dan sesuai dengan tingkatan siswa
serta disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku, sebagai acuan pembelajaran
untuk guru dan siswa di sekolah yang dikembangkan berdasarkan kompetensi
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

b. Karakteristik Buku Paket

Secara umum buku paket adalah suatu karya tulis ilmiah, di mana buku
paket memiliki karakteristik sebagai tanda bahwa buku paket tersebut cocok
atau layak digunakan di sekolah sebagai acuan pembelajaran. Adapun
karakteristiknya tersebut yaitu isi, sajian, kegrafikan/tata letak, kebahasaan:

1) Dari segi isi

Buku paket memiliki serangkaian ilmu pengetahuan yang cocok dengan
siswa dan isinya bisa dipertanggungjawabkan. Seorang penyusun buku paket
hendaknya memperkirakan kesulitan-kesulitan apa saja yang mungkin dihadapi
pada proses pembelajaran nantinya.*

2) Dari segi sajian

Materi yang terdapat pada buku paket diuraikan secara jelas dan rinci yakni
disetiap bab terdapat pendahuluan (berisi tujuan pembelajaran, sistematika
buku, panduan belajar pada bab tersebut, serta hal yang lain yang dianggap
penting oleh siswa). Bagian isi (pembentukan konteks, uraian, wacana, ilustrasi,

soal-soal latihan). Bagian penutup (rangkuman, ringkasan) sehingga dengan

'® Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab, Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2016.
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adanya pembagian-pembagian tersebut akan membuat siswa ataupun guru
semakin mudah untuk memahaminya."’
3) Dari segi kelayakan kegrafikan/tata letak

Kelayakan kegrafikan pada buku paket dilihat dari standar ISO maupun
materi yang terdapat pada buku paket tersebut, dimana ukuran pada buku paket
menurut standar 1SO yaitu ukuran A4. Gambar ilustrasi pada kulit buku telah
menggambarkan isi buku, dan desain buku dimana pemakaian bahasa yang
komunikatif, gambar ilustrasi pada teks bacaan sudah sesuai dan jelas, tidak
mengganggu judul, teks, maupun halaman sehingga tidak membingungkan.*®
4) Kelayakan kebahasaan

Buku paket tersebut disajikan dalam muatan fakta kebahasaan yang
dirancang sesuai dengan tuntutan kurikulum sehingga Kl dan KD bisa tercapai
dengan baik berdasarkan empat ruang lingkup kompetensi inti yaitu kompetensi
inti sikap spiritual, kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan,
dan kompetensi inti keterampilan.*

Dari beberapa karakteristik buku paket diatas dapat dilihat bahwa dalam
penyusunan buku paket tidaklah asal-asalan, melainkan terdapat beberapa hal
yang menjadikan buku paket tersebut layak untuk dijadikan sebagai bahan

acuan dalam pembelajaran, baik itu buku paket yang digunakan di sekolah

7 Syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab, Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2016.

18 Setiya Budi Wulyandari and Dedy Irawan, ‘Analisis Kelayakan Kegrafikan Buku Tematik
Kelas IIT Sekolah Dasar’, Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran, 1.3 (2021). h. 85-178.

' A. Sahrul Asri, ‘Telaah Buku Teks Pegangan Guru Dan Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas VII Berbasis Kurikulum 2013°, Jurnal limu Bahasa, 3.1 (2017). h. 70-82.
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dengan memperhatikan isi buku, penyajian, kegrafikan dan kelayakan bahasa

yang digunakan buku paket tersebut.

c. Cakupan Buku Paket
Cakupan yang ada pada buku paket menggambarkan materi yang akan

dipelajari oleh siswa dalam buku paket tersebut. Adapun cakupan buku paket

sebagai berikut:

1) Uraian materi yang ada pada buku paket harus sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar pada kurikulum.

2) Keluasan dan kedalaman materi yang terdapat pada buku paket tersebut
sesuai dengan substansi SK dan KD serta pengulangan materi pada buku
tersebut tidak terjadi berlebihan.?

Adapun aspek pendukung cakupan materi diarahkan pada indikator berikut:

1) Sesuai dengan perkembangan ilmu.

2) Memenuhi syarat kemutakhiran, yang dapat dilihat dari wacana pada buku
paket, contoh, dan latihan-latihan yang disajikan.

3) Memiliki wawasan yang produktivitas.

4) Mempunyai wawasan kontekstual.

5) Membuat siswa lebih bersemangat belajar.

6) Mengembangkan kekreativitas siswa.

7) Mengembangkan wawasan sosial budaya pada siswa.*

Buku paket menduduki posisi yang sangat penting bagi guru terlebih lagi

bagi siswa, tanpa buku paket guru akan kesulitan dalam meningkatkan

% M. Alaika Nasrulloh and Imamatul Mufidah, ‘Analisis Konten Buku Ajar Bahasa Arab Sang
Pangeran Nahwu Al-Ajurumiyah’, Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab, 2.1 (2022). h. 17-35.

>’ M. Alaika Nasrulloh and Imamatul Mufidah, ‘Analisis Konten Buku Ajar Bahasa Arab Sang
Pangeran Nahwu Al-Ajurumiyah’, Jurnal Kajian llmu Pendidikan Bahasa Arab, 2.1 (2022). h. 17-35.
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efektivitas dalam pembelajaran. Begitupun dengan siswa, siswa akan
mengalami kesulitan tanpa buku paket. Sehingga dengan hal ini diperlukan
ruang lingkup buku paket yang dapat memfasilitasi guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.
d. Kriteria Buku Paket
Buku paket yang baik adalah buku paket yang memenuhi kriteria dari segi
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Kriteria ini tentu saja bisa
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya serta membantu
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Tomlinson, Demir dan
Ertas dalam Edy Waloyo mengungkapkan beberapa kriteria buku paket yaitu:
1) Profil buku paket yang mencakup sampul, daftar isi, referensi, kualitas
kertas, tata letak, gambar, visual dan grafik, konsistensi fitur (ikon, label dan
jenis huruf), daftar kosa kata, judul dan sub judul, penyusunan, jenis latihan,
kesalahan penulisan, petunjuk penggunaan, alat bantu media, dan menarik.
2) Konten yang dibagi menjadi dua, yakni dilihat dari materi umum meliputi
materi terkini, kesesuaian dengan materi peserta didik, adopsi materi,
efesiensi materi, kualitas materi serta ketersediaan media pendukung
lainnya. Sedangkan materi keterampilan berbahasa yang meliputi
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, kosakata, dan tata bahasa.
3) Buku paket tersebut memiliki kesesuaian antara konten buku paket dengan

silabus atau kurikulum yang berlaku.?

> Edy Waloyo, ‘Eksistensi Buku Paket Bahasa Inggris Di Sekolah: Pertimbangan Guru Dalam
Memilihnya’, 30.1 (2020). h. 10-21 <https://doi.org/10.24235/ath.v>.
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Kriteria-kriteria tersebut menggambarkan kualitas dari buku paket, buku
paket yang sesuai dengan kriteria akan menyajikan materi yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku sehingga siswa maupun guru bisa dengan mudah
mempelajari isi dari buku paket tersebut.

e. Manfaat Penggunaan Buku Paket

Adapun manfaat buku paket sebagai berikut:

1) Kesempatan untuk mempelajarinya sesuai dengan kemampuan siswa dan
kecepatan masing-masing siswa.

2) Siswa mendapatkan kesempatan untuk meninjau dan mengulangi kembali
pelajaran yang belum dimengetri pada buku paket tersebut.

3) Kemudahan dalam membuat catatan penting pada buku paket.

4) Kesempatan khusus yang dapat ditampilkan oleh sarana-sarana visual bagi
guru dan siswa sebagai bahan pembelajaran.

Sedangkan menurut Sunarko dalam Indriani Nisja manfaat buku paket
sebagai berikut:

1) Meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa.

2) Memberikan variasi dalam belajar sehingga siswa tidak bosan.
3) Memberikan struktur yang memudahkan belajar siswa.

4) Menyajikan inti informasi belajar yang mudah dipahami.

5) Memberikan contoh-contoh yang lebih konkret.

6) Merangsang berfikir analisis siswa

7) Memberikan situasi belajar yang tanpa tekanan.?

?* Indriani Nisja, ‘Kesesuaian Buku Teks Bahasa Dan Sastra Indonesia Kelas X Dengan

Kurikulum 2013°, Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 1.C (2018). h. 72-162.
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Jadi, buku paket memiliki banyak manfaat bagi guru dan siswa, buku paket
berperan penting dalam pembelajaran karena buku paket sebagai sarana
kepastian untuk guru dan siswa tentang apa yang ia pelajari, alat kontrol bagi
siswa untuk mengetahui kemampuan dalam belajarnya. Didalam buku paket
terdapat pembahasan dan latihan-latihan yang memudahkan belajar siswa,
sehingga sampai saat ini buku paket masih menjadi sumber belajar yang banyak
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

f. Tujuan Penggunaan Buku Paket
Tujuan dalam penyusunan buku paket meliputi tiga hal yaitu:

1) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

2) Memudahkan siswa dalam mempelajari pelajaran baru dan memudahkan
siswa mengulang kembali materi yang telah dipelajari di kelas.

3) Buku paket menyediakan materi yang menarik bagi siswa .**

Dari ketiga tujuan penggunaan buku paket di atas maka dapat disimpulkan
bahwa keberadaan buku paket di sekolah sangat penting, karena buku paket
memberikan kemudahan kepada guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Buku paket sebagai alat pokok dalam menyampaikan materi pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan.

g. Keunggulan dan Kelemahan Penggunaan Buku Paket

Ada beberapa keunggulan dari penggunaan buku paket pada proses
pembelajaran diantaranya:

1) Memiliki tingkat pemanfaatan yang cukup luas, karena disusun berdasarkan

kurikulum yang berlaku dan digunakan oleh siswa dan guru.

** Toni Pransiska, ‘Buku Teks Al-Lughah Al-’Arabiyah Al-Mu’ashirah Bagi Penutur Non Arab:
Desain, Kontruksi Dan Implementasi’, Jurnal limiah Keislaman, 17.1 (2018). h. 1-20.
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2) Penggunaannya sangat efisien karena materi yang disajikan sesuai dengan
tingkatan siswa sehingga guru akan lebih mudah mengajarkan materi pada
buku tersebut.

3) Meningkatkan motivasi belajar dan berfikir kritis siswa, karena buku paket
mendorong siswa untuk belajar secara sistematis dan terarah untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

4) Meningkatkan pemahaman siswa karena di dalam buku paket selain
pembahasan materi juga terdapat soal-soal latihan sehingga membuat siswa
mengetahui sampai di mana tingkat kemampuan dan pemahamannya.
Adapun kelemahann dari buku paket diantaranya:

1) Penggunaan buku paket terbatas pada kelas dan siswa yang memakainya.

2) Menimbulkan sikap malas dan jenuh kepada siswa untuk mencari atau
mempelajari ilmu pengetahuan lain diluar buku paket karena siswa telah
terfokus kepada satu sumber ilmu.

3) Perubahan dan perkembangan teknologi yang semakin hari semakin canggih
kemungkinan materi atau isi pada buku paket akan tertinggal.”

Buku paket adalah sarana atau sumber belajar yang sangat mudah ditemui,
hampir semua sekolah-sekolah menggunakan buku paket pada proses
pembelajaran. Sebagai sarana pembelajaran tentu memiliki keunggulan dan
kelemahan, seperti yang telah dijabarkan di atas bahwa salah satu keunggulan
dari buku paket adalah meningkatkan motivasi belajar siswa dalam

pembelajaran dan membuat siswa lebih punya kesempatan untuk mengulang

> syamsuddin Asyrofi dan Toni Pransiska, Penulisan Buku Teks Bahasa Arab, Yogyakarta:

Penerbit Ombak, (2016). h. 10-11
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materi pembelajaran agar lebih paham akan materi yang telah dipelajari di
kelas. Sedangkan salah satu kelemahannya adalah buku paket sering mengalami
ketertinggalan dengan teknologi, teknologi semakin hari semakin berkembang
dan canggih sehingga adanya pembaharuan ilmu pengetahuan yang membuat
isi atau materi dalam buku paket tertinggal.
3. Bahasa Arab
Sebagai bahasa al-Qur’an dan hadist tentu bahasa Arab mempunyai pengertian
sendiri yang dikemukakan oleh orang Arab asli. Pengertian bahasa Arab menurut
Syeikh Mustofa al-Gulayayni dalam Abdurrahman Aufar adalah:
5 g b e W) Sy 355 el 1 L s 24 S SRR s i D
geshli 5 ol 3hI e SR B U L AEs B0 Easls Y 5 250 BT U s
Artinya:
Bahasa Arab adalah satuan-satuan bahasa yang diujarkan oleh orang Arab
untuk mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. Bahasa tersebut
disalurkan secara turun temurun hingga sampai kepada kita. la dijaga

melalui al-Qur’an al-Karim dan hadist-hadist nabi serta karya-karya
sastra yang diriwayatkan oleh para penyair Arab.?®

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang tertua di dunia, bahasa ini
termasuk kedalam rumpun bahasa Semit yang terletak dibagian selatan, tepatnya
di wilayah Irak. Sehingga antara bahasa Arab dengan semit mempunyai hubungan
yang kuat. Menurut Abdu Wahid Wa’fy dalam Latifah Salim mengemukakan
bahwa adanya temuan prasasti tentang Arab Baidah yang diperkirakan ada atau
hidup sejak abad pertama sebelum masehi, sedangkan Arab Bagiyah diperkirakan
hidup setelah abad kelima masehi. Inilah sebabnya kenapa peneliti sedikit

kesulitan melacak pertumbuhan bahasa Arab.

6 Abdurrahman Aufar, Muchlisin Nawawi, and Nafis azmi Amrullah, ‘Nawashibul Mudlori’
Dalam Surat Al-Kahfi (Analisis Sintaksis)’, Jurnal of Arabic Learning and Teaching, 8.2 (2019). h.
10-106.
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Adapun yang dikemukakan oleh Anwar G Chenjne dalam latifah Salim
bahwasanya bahasa Arab secara tertulis masih sedikit jika dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lainnya, sehingga peneliti dalam mengkaji hal ini ia hanya melihat
beberapa fakta dari sejarah baik itu pada masa jahiliyah yaitu zaman sebelum
datangnya islam, masa munculnya islam, masa Bani Umayyah, Bani Abbasiyah,
masa kemunduran dan masa modern. Pada masa-masa ini sudah ada karya-karya
atau syair yang ditulis dengan dialek-dialek mereka pada masa itu, sehingga
dengan hal ini para penyair lebih menyempurnakan karya-karya mereka dengan
menggunakan bahasa yang lebih baku dalam menyampaikan ide-idenya.’

Turunnya Al-Qur’an yang di dalamnya memuat kosa kata baru dengan jumlah
yang luar biasa menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa yang telah sempurna kosa
kata, gramatikal, makna hinggga ilmu-ilmu lainnya.”® Sebagaimana dalam Q.S.
Yusuf menyebutkan:

Oskins Sl Lo Ue 3 il L)

Terjemahannya:

“Sesunggauhnya kami menurunkan Al-Qur’an dengan berbahasa Arab agar
kamu memahaminya.”?®

Adapun perkembangan bahasa Arab di Indonesia belum ada penelitian yang
memastikan kapan bahasa Arab di Indonesia mulai dikembangkan. Namun
sebagian peneliti berasumsi bahwa bahasa Arab berkembang di Indonesia ketika
islam mulai masuk ke Indonesia dan mayoritas masyarakat mulai menganut agama

tersebut. Islam secara meluas telah dianut oleh masyarakat kita pada abad ke 13,

7 Latifah Salim, ‘Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Bahasa Arab’, Jurnal Diwan, 3.1
(2017). h. 77-78.

8 Herdah, Kolaborasi dan Elaborasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2020. h. 1009.

% Syirojul Huda, ‘Pengaruh Kemampuan Bahasa Arab Terhadap Pemahaman Al-Qur’an’, Jurnal
lImu Islam, 1.1 (2016). h. 120.
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maka bisa dikatakan bahwa bahasa Arab sudah berkembang di Indonesia sudah
lebih 7 abad. Meskipun bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam Al-
qur’an tapi di Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim masih banyak yang
lebih minat belajar bahasa asing lainnya seperti bahasa Inggris. Bagi bangsa
Indonesia bahasa Arab adalah bahasa asing yang tidak terlalu mudah untuk
dipelajari, karena dilihat dari sistem tata bunyi (fonologi), tata bahasa (naAwu dan

saraf) dan tata tulis (7m/a’) nya yang berbeda dengan bahasa Indonesia.

Salah satu keuntungan bagi bangsa indonesia, karena bahasa
Indonesia banyak mengambil bahasa Arab sebagai bahasa nasional.
Seperti kata: musyawarah, khusus, nikmat, manfaat, faham, tamat,
tawakal, tafakur, dan lain-lain. Sedangkan perbedaannya terletak
pada tata bunyi. Tidak sedikit huruf Arab yang tidak ada
persamaannya dalam (bahasa Indonesia). Selain itu kesukaran
dalam tata bahasa (sintaksis) adalah susunan kata-kata dalam suatu
kalimat. Susunan tersebut dalam bahasa Arab disebut jumalh (baik
ismiyah maupun filiyah). Disamping itu juga dikenal dengan
susunan subjek dan predikat untuk kalimat aktif, dan dalam
susunannya tanpa membedakan jenis kata dan jumlahnya.*

Sebagian dari bahasa Indonesia yang digunakan sekarang ini masih ada
beberapa kata yang diambil dari bahasa Arab, hal ini menjadi pemahaman
komprehensif bahwa pembelajaran bahasa Arab mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan dalam konteks sosial yang merupakan ungkapan kesantunan yang
diterapkan dalam keseharian seperti kata “maaf” dan “afwan” telah menjadi kata
umum yang sering kita dengar.®

Dalam mendukung orientasi bahasa asing khusunya bahasa Arab diperlukan

lembaga yang mampu meningkatkan minat ataupun motivasi siswa dalam

* Muhammad Zainuri, ‘Perkembangan Bahasa Arab Di Indonesia’, Journal of Languange
Education, 11.2 (2019). h. 48-231.

%1 Muhammad Irwan, Amrah Kasim, and Nur Asiza, ‘Learning the Arabic Language Based on
the Local Ethnicity of Bugis-Mandar at Boarding Schools in South and West Sulawesi’, 1 (2023), h.
2711-2715.
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mempelajari bahasa Arab, maka lembaga di sini bisa ditemui pada sekolah atau
pesantren yang membentuk lingkungan yang bisa mendukung siswa dalam
mengaplikasikan bahasa Arab.*

Oleh karena bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah
atau madrasah maka setiap siswa diharapkan mampu menguasai keterampilan
khusus dalam berbahasa Arab yaitu a/-Istima’, al-Kalam, al-Qira’ah dan al-
Kitabah.

Adapun aspek-aspek keterampilan dalam berbahasa Arab yang ada dalam buku
paket adalah:

a. Keterampilan Berbicara (Maharah al-K alam)

Keterampilan berbicara adalah keterampilan dasar dalam pembelajaran bahasa
asing, dalam hal ini pada pembelajaan bahasa Arab. keterampilan ini bertujuan
untuk menyampaikan informasi kepada orang lain (penyimak) dalam bentuk bunyi
atau suara sebagai sarana berkomunikasi kepada orang lain. Keterampilan
berbicara juga bertujuan untuk menyampaikan ide, pendapat dan keinginan kepada
lawan bicara.”

b. Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)

Keterampilan menulis adalah keterampilan tertinggi dari keempat keterampilan

dalam berbahasa Arab karena keterampilan ini dapat mendeskripsikan atau

mengungkapkan isi pikiran atau perasaan, mulai dari menulis aspek sederhana

%2 Muhammad Irwan, ‘Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan Belajar Bahasa Arab Pada
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Di Indonesia’, Jurnal Pendidikan Mandala, 7.2 (2022), h. 367-
368.

* St. Aminah Azis, Herdah, Muhammad Jufii, ‘Implementasi Pembelajaran Kooperatif
Mahasiswa Program Studi Bahasa Arab STAIN Parepare’ , KURIORITAS: Media Komunikasi Sosial

dan Keagamaan, 9.1 (2016). h. 84
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hingga menulis karangan dalam bahasa Arab, keterampilan ini memberikan
informasi kepada orang lain (pembaca).**
c. Keterampilan Menyimak (Maharah al-Istima’)

Keterampilan menyimak atau maharah al-istima’ adalah salah satu kemampuan
bahasa reseptif yang mempunyai posisi atau kedudukan yang sangat penting pada
pembelajaran bahasa asing dalam hal ini pada pembelajaran bahasa Arab. Karena
pada keterampilan ini melatih kita untuk fokus dalam mendengarkan bahasa-
bahasa yang berbeda dengan bahasa yang kita gunakan sehari-hari. Keterampilan
menyimak adalah kemampuan seseorang dalam mencerna kata atau kalimat dalam
bahasa Arab.

d. Keterampilan Membaca (Maharah al-Qira’ah)

Keterampilan membaca adalah metode dalam bahasa Arab yang menekankan
kepada siswa dalam membaca teks, baik itu dalam keadaan bersuara maupun tidak
bersuara. Pada keterampilan ini diharapkan siswa dapat membaca kata-kata bahasa
Arab baik pada buku maupun yang lainnya dengan fasih, lancar dan benar sesuai
dengan kaidah dalam bahasa Arab.*

Pada buku paket bahasa Arab dalam setiap bab dilengkapi dengan peta konsep
yang dapat memberikan kemudahan mengenai gambaran materi yang akan
dipelajari pada bab tersebut. Buku paket bahasa Arab yang digunakan siswa dan
guru dalam satu bab terdiri dari 4 kegiatan atau bagian, dimana pada setiap bab
berbeda tema yang diangkat mulai dari tema mengenai kegiatan sehari-hari, hobi,

olahraga dan sebagainya. Adapun bagian pertama pada setiap bab menyangkut

* Darwati Nalole, ‘Meningkatkan Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam) Melalui metode
Muhadtsah dalam Pembelajaran bahasa Arab’, Jurnal Pendidikan Islam, 1.1 (2018). h. 129-145

** Hidayatul Khoiriyah, ‘Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Keterampilan Reseptif Berbahasa
Arab untuk Pendidikan Tingkat Menengah,” Jurnal Iimu Bahasa Arab, 10.1 (2020). h. 36-39
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tentang kosa Kkata (muffodatu), ungkapan ( ‘7baratu) dan contoh percakapan
(hiwar), setelah hiwar terdapat beberapa tadribat seputar hiwar yang telah
disajikan pada buku paket tersebut. Bagian kedua pada setiap bab terdapat kaidah-
kaidah atau aturan dalam penyusunan kalimat dalam bahasa Arab atau biasa juga
disebut sebagai gowa’id. Bagian ketiga pada setiap bab adalah pemahaman
terhadap bacaan atau al-gira’ah yang disajikan pada buku paket bahasa Arab.
Kemudian bagian terakhir adalah al-kitabah (menulis), pada bagian ini terdapat
latihan soal-soal yang diambil dari bagian pertama hingga ketiga yang bertujuan
untuk mengukur pemahaman siswa dalam satu bab yang telah dipelajari.

Dengan menguasai keempat aspek yang telah diuraikan diatas berarti seseorang
telah mampu berbahasa Arab dengan fasih, baik dan lancar sesuai dengan kaidah
bahasa Arab. Karena keterampilan berbahasa Arab dalam buku paket bahasa Arab
adalah termasuk keterampilan yang dibutuhkan dalam persaingan global sebagai
bahasa yang digunakan dalam aktivitas kajian ilmiah, sosial, budaya dan lainnya,
apalagi pada negara-negara yang penduduknya yang mayoritas beragama islam.

4. Model Analisis Roger Fowler

Roger Fowler, dkk. adalah seorang yang berasal dari aliran Linguistik Eropa
Kontinental. Kehadiran Roger Fowler ditandai dengan adanya buku languange
and Central (1997). Pendekatan mereka kemudian dikenal sebagai critical
linguistics yang memandang bahasa sebagai suatu praktik sosial. critical
linguistics dikembangkan dari kelompok peneliti linguiscs, di mana mereka

melihat tata bahasa tertentu dan pilihan kosa kata tertentu membawa implikasi
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dan ideologi tertentu.®* Adapun uraian dari model analisis Roger Fowler adalah
sebagai berikut:
a. Kosa Kata
Klasifikasi kosa kata menurut Roger Fowler dibagi atas 4 yaitu:
1) Kosa Kata: Membuat Klasifikasi
Bahasa pada dasarnya selalu menyediakan pengelompokan atau klasifikasi.
Klasifikasi bahasa bertujuan untuk menyederhanakan bahasa atau kosa kata
pada wacana yang ada di dalam buku paket agar pembaca lebih memahami
apa yang ia baca. Klasifikasi ini memberikan pemahaman kepada pembaca
bahwa dalam suatu wacana kosa kata terbagi atas beberapa bagian seperti
dalam wacana bahasa Arab terdapat kata yang menunjukkan kata benda (a/-
ismu), kata kerja (al-fi’lu) dan kata yang tidak sempurna maknanya tanpa
adanya kata lain (al-hartu).
2) Kosa Kata: Membatasi Pandangan
Roger Fowler mengungkapkan bahwa bahasa pada dasarnya membatasi. Hal
ini dikarenakan pembaca yang membaca suatu informasi tidak terlalu
mengetahui kejadian sebenarnya yang ada pada bacaan tersebut karena tidak
mengikuti atau mengalami peristiwa tersebut secara langsung. Oleh karena
itu pada kosa kata dalam bacaan penulis akan menghubungkan dengan

realita tertentu.®’

% Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana kritis, Bandung: Yrama Widya, 2009. h. 89
" Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, idiologi, dan Politik Media, Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2012, h. 137
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3) Kosa Kata: Pertarungan Wacana
Dalam sebuah bacaan baik itu pada buku paket ataupun bacaan yang lainnya
kosa kata haruslah dipahami dalam pertarungan wacana. Seseorang yang
menulis suatu berita atapun yang lainnya seperti bacaan yang ada pada buku
paket tentu menganggap bacaan atau karya merekalah yang paling benar dan
layak diterima oleh publik meskipun versi bacaan mereka berbeda.® Dalam
bahasa Arab wacana yang baik ialah wacana yang mempunyai ketepatan
pada penyusunan kalimatnya atau ketepatan kosa katanya, seperti pada
wacana yang menunjuk atau menceritakan kehidupan seorang perempuan
maka kosa kata yang digunakan menggunakan simbol-simbol yang
mengarah kepada perempuan seperti penambahan ta marbutah pada kosa
katanya dan yang lainnya.

4) Kosa Kata: Marjinalisasi
Roger Fowler dkk mengungkapkan bahwa kosa kata pada setiap bacaan
mengandung makna ideologis tertentu. Pemakaian kata, kalimat, susunan,
dan bentuk kalimat, proposisi tidak dipandang sebagai persoalan teknis
bahasa dan linguistik, tetapi ekspresi dan ideologi.*

b. Tata Bahasa

Elemen tata bahasa dibagi atas 3 adalah sebagai berikut:

1) Transitif: digunakan untuk melihat suatu tindakan yang dilakukan oleh

aktor atau pelaku pada suatu bacaan yang terdapat pada buku, berita atau

yang lainnya. Begitupun dengan sebab aktor atau pelaku tersebut

% Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, idiologi, dan Politik Media, Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2012. h. 140

** Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, idiologi, dan Politik Media, Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2012. h. 149
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melakukan suatu tindakan yang biasa disebut dengan kata kerja (verbal).
Sedangkan dalam istilah bahasa Arab transitif disebut juga sebagai fi’il
muta’addi yang mana suatu fi’il yang membutuhkan objek untuk
memperjelas sautu kalimat

2) Intransitif: suatu aktor atau pelaku melakukan suatu tindakan tetapi tidak
menjelaskan atau menggambarkan objek yang dikenai. Sedangkan intrnsitif
dlm bahasa Arab disebut juga sebagai fi’il lazim yang mana fi’il ini tidak
membutuhkan objek.

3) Relasional: model relasional merupakan gabungan dari transitif dan
intransitive.

Ketiga model tata bahasa oleh Roger Fowler merupakan model yang disebut
dengan sintagmatik. Sintagmatik berarti menggambarkan bahasa dilihat dari
peristiwa yang terjadi, di mana peristiwa tersebut dilihat dari hubungan dengan
interpretasi suatu sebab akibat. *°

5. Konsep Dasar Wacana
a. Pengertian Wacana

Kata “wacana” banyak digunakan oleh berbagai bidang ilmu pengetahuan,
mulai dari bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, sastra dan
sebagainya. Namun demikian, secara spesifik pengertian wacana memiliki
beragam istilah tergantung pada lingkup dan disiplin ilmu yang menggunakan

istilah tersebut.**

0" Eriyanto, Analisis Framing: Kontruksi, idiologi, dan Politik Media, Yogyakarta: Lkis
Yogyakarta, 2012. h. 152

** Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014. h. 16
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Istilah wacana berasal dari bahasa sansekerta, yaitu wac/wak/vac yang
memiliki arti berkata atau berucap. Sebelumnya istilah tersebut merupakan
bentuk aktif atau bentuk verba, kemudian kata tersebut mengalami nominalisasi

menjadi wacana yang berarti perkataan atau tuturan.

Dalam kamus linguistik, istilah wacana diartikan sebagai satuan
bahasa terlengkap dalam hirarki gramatikal tertinggi atau terbesar.
Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh, novel,
buku, ensiklopedia, paragraf, kalimat, atau kata yang membawa
unsur yang lengkap.*

Sedangkan pengertian wacana menurut Sobur Alex dalam Abdul Latif:

Wacana adalah rangkaian ujaran atau rangkaian tindak tutur yang
mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur,
sistematis, dalam suatu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur
segmental maupun nonsemental bahasa.**

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa
wacana adalah satuan bahasa yang terdapat pada suatu buku yang disajikan
secara sistematis dan teratur. Wacana juga dapat diartikan sebagai ujaran yang
disampaikan oleh seseorang baik itu berbentuk tulisan maupun lisan.

b. Jenis-Jenis Wacana

Ada beberapa jenis wacana, seperti wacana yang dikelompokkan menjadi
wacana lisan dan tulisan. Wacana tulis adalah suatu rangkaian teks atau wacana
yang disusun dalam bentuk tulisan disampaikan dengan bahasa tulis yang
ditrankripsi dari bahasa lisan, di dalam wacana tulis terjadi komunikasi secara
tidak langsung antara penulis dengan pembaca. Sedangkan yang disebut

sebagai wacana lisan adalah wacana yang disampaikan secara lisan dengan

2 Eti Setiawati dan Roosi Rusmawati, Analisis Wacana Konsep, Teori, dan Aplikasi (Malang:
UB Press, 2019). h. 3-4

3 Abdul Latif, “Analisis Wacana di Tabloid Media Utama dalam Pemberitaan Wabah Virus
Corona pada Rubrik “Media Utama” Edisi 263-265” (Skripsi Sarjana; Komunikasi dan Penyiaran
Islam, Mataram, 2021).



31

menggunakan bahasa verbal yang dilakukan antara pembicara dengan

pendengar.*

Adapun jenis wacana berdasarkan fungsi bahasa adalah sebagai berikut:

1) Wacana ekspresif, apabila wacana tersebut bersumber dari ide atau gagasan
penutur atau penulisnya sebagai bentuk ekspresi diri, seperti wacana dalam
berpidato.

2) Wacana fatis, wacana ini biasanya ada untuk memperlancar komunikasi,
seperti wacana dalam perkenalan.

3) Wacana informasional, wacana ini bersumber dari pesan atau informasi,
seperti berita dalam media massa.

4) Wacana estetik, wacana ini bersumber pada pesan dengan adanya tekanan
keindahan didalamnya, seperti wacana puisi dan pada sebuah lagu.

5) Wacana derektif, wacana ini biasanya digunakan pada tindakan atau reaksi
mitra tutur atau pembaca, seperti wacana khotbah.*

Dari beberapa jenis wacana diatas dapat dilihat bahwa wacana mempunyai
banyak bagian, dari bagian-bagian ini menunjukkan bentuk komunikasi atau
untaian kalimat yang digunakan oleh seorang penutur.

c. Struktur Wacana
Struktur adalah unsur atau bagian yang dibangun berdasarkan pola-pola

tertentu. Wacana yang baik adalah wacana yang mempunyai struktur yang

* Nanda Saputra dan Mariana, Konsep Dasar Bahasa Indonesia (Surabaya: CV. Jakad Media

Publising, 2020). h. 62

*Kushartanti,et al., eds., Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik: PT Gramedia
Pustaka Utama (Jakarta: 2007). h. 94
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lengkap. Adapun struktur wacana narasi dibagi atas tiga yaitu sebagai
berikut:

1) Struktur makro, adalah struktur utama yang terdapat pada sebuah buku atau
sebuah teks yang biasanya dilihat dari tema atau topik umum pada suatu
wacana.

2) Superstruktur, adalah struktur yang terdapat pada bagian-bagian dalam suatu
wacana seperti yang terdapat pada pembuka, isi, dan penutup dimana
ketiganya ini merupakan pembentuk sebuah alur pada teks.

3) Struktur mikro, adalah struktur dengan bagian terkecil yang menyusun suatu
wacana yang meliputi kata, kalimat, proporsi, anak kalimat, klausa, dan
gambar.*°
Struktur wacana tersebut memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa

dalam sebuah narasi atau teks mempunyai bagian yang saling mendukung satu

sama lain, di mana pada satuan bahasa secara linguistik mempunyai urutan
pada sebuah teks, seperti pada ketiga struktur wacana di atas yang dimulai
dengan struktur makro, superstruktur dan struktur mikro.

d. Unsur Wacana
Secara umum wacana mempunyai dua unsur sebagai berikut:

1) Unsur dalam (internal), terdiri atas kata dan kalimat sebagaimana yang
dipahami adalah kalimat adalah gabungan dari beberapa kata yang kemudian
bergabung menjadi satu dengan intonasi yang sempurna (final). Adapun teks

dan konteks yaitu teks sebagai bahasa tulis atau biasa juga disebut sebagali

*® Eti Setiawati dan Roosi Rusmawati, Analisis Wacana Konsep, Teori, dan Aplikasi (Malang:
UB Press, 2019). h. 9



33

naskah, sedangkan istilah konteks yaitu teks yang bersifat sejajar, koordinatif

dan memiliki hubungan dengan teks yang lain.

2) Unsur luar (eksternal), yaitu berkenaan diluar wacana itu sendiri dimana
unsur eksternal ini mempunyai beberapa bagian yaitu implikatur (ujaran
yang mengisyaratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya), istilah
preposisi (perkiraan, sangkaan atau rujukan), referensi (hubungan antar kata
dengan benda yang merupakan perilaku pembicara/penulis), inferensi
(kesimpulan).*’

Dari kedua unsur di atas dapat dipahami bahwa wacana adalah kesatuan
makna yang tersusun secara padu, yang terdiri dari kata dan kalimat serta teks
dan konteks yang biasa disebut sebagai naskah yang merupakan bagian dari
unsur internalnya. Kemudian didukung oleh beberapa unsur eksternalnya yang
terdiri dari implikatur, istilah preposisi, referensi dan inferensi yang mampu
membuat seseorang memahami bahasa secara baik dan mampu memahami
bahasa secara luas, biasa juga disebut sebagai unsur pelengkap keutuhan
wacana sehingga akan memiliki makna yang penuh yang diterima oleh
pembaca atau lawan tutur.

Jadi, dapat dipahami bahwa wacana yang dimaksud pada pembahasan di
atas adalah pola penyajian materi yang ada pada buku paket sebagai sarana atau
sumber belajar di sekolah atau madrasah, wacana menyangkut tentang isi atau
materi yang terdapat pada buku paket yang terdiri dari teks dan konteks atau

struktur kalimat dalam buku paket.

*” Nanda Saputra dan Mariana, Konsep Dasar Bahasa Indonesia (Surabaya: CV. Jakad Media
Publising, 2020). h. 66-67
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6. Pengertian Kohesi dan Koherensi
a. Kohesi
Kohesi adalah hubungan antar suatu bagian dalam suatu teks yang terdapat
pada buku atau bentuk teks lainnya dilihat dari penggunaan suatu unsur bahasa.
Adapun konsep kohesi pada dasarnya adalah mengacu pada hubungan suatu
bentuk dalam artian penyusun suatu wacana (kata atau kalimat) memiliki
keterikatan secara padu dan utuh. Dalam suatu wacana kohesi dibagi atas dua
yaitu kohesi gramatika dan kohesi leksikal.*®
1) Kohesi Gramatikal
Kohesi gramatikal adalah kohesi yang terbentuk dari tata bahasa pada suatu
kalimat. Kohesi gramatikal diklasifikasikan atas beberapa bagian yaitu
referensi (pengacuan), subtitusi (penyulihan), ellipsis (pelepasan), dan
konjungsi (penyambungan).*®
2) Kohesi Leksikal
Kohesi leksikal adalah hubungan leksikal pada suatu bagian-bagian wacana
agar memperoleh keserasian suatu struktur secara kohesif. Kohesi leksikal
diperoleh dengan melihat atau memilih kosa kata yang serasi. Adapun
beberapa kategori dari kohesi leksikal yaitu repetisi, sinonim (persamaan
kata), antonim (lawan kata), hiponim (ungkapan frasa), korelasi (hubungan

timbal balik) dan ekuivalensi (makna yang berdekatan).*

8] Nyoman Mandia, ‘Kohesi Dan Koherensi Sebagai Dasar Pembentukan Wacana yang Utuh’,
Jurnal Sosial Dan Humaniora, 8.2 (2017). h. 179

“9 Rustono, ‘Kohesi Leksikal Dan Kohesi Gramatikal Dalam Karya Ilmiah Siswa SMA Sekota
Semarang’, Jurnal Bahasa Dan Sastra, VII.1 (2011). h. 29

% Anie Wulandari Azis, ‘Pemarkah Kohesi Leksikal Dan Kohesi Gramatikal’, Jurnal llmiah
Pendidikan Bahasa, Sastra, dan Matematika, 1.1 (2015). h. 76
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b. Koherensi

Koherensi adalah adanya hubungan timbal balik yang jelas antara unsur-
unsur kata atau kelompok kata yang membentuk kalimat, dalam hal ini
bagaimana hubungan antara subjek dengan predikat, bagaimana hubungan
predikat dengan objeknya serta hubungan dengan keterangan-keterangan
lainnya dalam sebuah kalimat.” Jenis koherensi dibagi atas dua yaitu koherensi
berpenanda dan koherensi tidak berpenanda. Adapun jenis dari koherensi
berpenanda yaitu sebagai berikut:
1) Koherensi kausalitas (hubungan makna sebab akibat)
2) Koherensi kontras (perlawanan atau pertentangan)
3) Koherensi aditif (hubungan makna penambahan antar kalimat)
4) Koherensi temporal (hubungan makna waktu antar kalimat)
5) Koherensi kronologis
6) Koherensi perurutan
7) Koherensi intensitas.

Jadi, terdapat tujuh koherensi dari jenis koherensi berpenanda, sedangkan
koherensi tidak berpenanda adalah sebagai berikut:
1) Koherensi perincian (menyatakan makna hubungan rincian)
2) Koherensi perian (pendeskripsian tentang suatu hal secara jelas

3) Koherensi wacana dialog.>?

*! Asna Ntelu, et al., eds., Bahasa Indonesia Akademik: Ideas Publishing (Gorontalo:2021). h. 48

52 Hanung Rudhiani, Harits Agung Wicaksono, B. Wahyudi Joko santoso, ‘Koherensi Wacana
Narasi Dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Kurikulum 2013 Revisi’,(2020). h. 189-
191
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Kerangka Konseptual

Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai judul ini Analisis Buku Paket

Bahasa Arab Model Roger Fowler kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar

Talawe Kab. Sidenreng Rappang. Diperlukan defenisi operasional untuk

memperjelas. Adapun defenisi rinciannya sebagai berikut:

1. Analisis Wacana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah penyelidikan

terhadap suatu kejadian untuk mengetahui sebab musababnya atau untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis juga dapat didefinisikan sebagai
penguraian suatu pokok masalah atas berbagai bagiannya dan menelaah masalah
tersebut agar dapat menarik kesimpulan, sehingga bisa memperoleh pemahaman
secara tepat.>*

Aktivitas analisis biasanya mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-
masalah yang terdapat pada penelitian dan bahan untuk membuat kesimpulan
pada saat penelitian.

Secara spesifik pengertian wacana memiliki beragam istilah tergantung pada
lingkup dan disiplin ilmu yang menggunakan istilah tersebut. Wacana adalah
satuan bahasa yang terdapat pada suatu buku, wacana juga dapat diartikan
sebagai ujaran yang disampaikan oleh seseorang baik itu berbentuk tulisan
maupun lisan. Jadi, analisis wacana adalah suatu disiplin ilmu atau suatu kegiatan
untuk menganalisis dan mengkaji secara khusus tentang wacana pada suatu buku

yang dapat dilakukan secara internal maupun secara eksternal.

38

>* Sri Mulyani, Metode Analisis dan Perancangan Sistem, Bandung: Abdi Sistematika ,2016. h.
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2. Buku Paket Bahasa Arab

Buku paket bahasa Arab sebagaimana yang telah diuraikan di atas adalah
buku yang dicetak yang berisi ilmu pengetahuan tentang bahasa Arab yang
disusun secara sistematis, sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta sebagai
acuan bagi guru dan siswa yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
3. Model Roger Fowler

Roger Fowler menyusun sebuah model analisis wacana yang berfokus pada
dua keadaan pada suatu bacaan atau teks, yaitu pada kosa kata dan tata
bahasanya. Kemudian Roger Fowler memberikan cakupan khusus baik itu pada
tingkat kosa katanya maupun pada cakupan tata bahasanya pada sebuah bacaan
di dalam buku paket, dalam hal ini bacaan pada buku paket bahasa Arab.
Cakupan dari kosa kata dibagi atas 4 yaitu klasifikasi, membatasi pandangan,
pertarungan wacana, dan marjinalisasi. Sedangkan cakupan pada tata bahasanya
dibagi atas 3 yaitu transitif, intransitif dan relasional.
Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematis berpikir dengan
menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proporsi skripsi ini, untuk
memperoleh informasi tentang “Analisis Buku Bahasa Arab Model Roger Fowler
Paket kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng
Rappang.”

Agar lebih mudah dipahami peneliti akan menggambarkan dalam bentuk

bagan sebagai berikut:



WACANA BUKU PAKET BAHASA ARAB

BAB 2 DAN BAB 3 KELAS VIII MTs

v

ANALISIS MODEL ROGER FOWLER

v

v

38

Kosa kata terbagi atas 4:

Membuat Klasifikasi
Membatasi pandangan
Pertarungan wacana
marjinalisasi

R R

Tata bahasa terbagi atas 3:

1. Transitif
2. Intransitive
3. Relasional

GURU

v

SISWA

y

HASIL PENELITIAN




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
kepada filsafat postpositivisme, metode ini digunakan untuk meneliti suatu objek
yang bersifat alamiah. Pada penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci, analisis
datanya bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih menekankan kepada
makna daripada generalisasi.**

Penelitian kualitatif digunakan sebagai metode penelitian karena pada penelitian
ini peneliti lebih mudah menemukan kenyataan-kenyataan ganda yang terdapat pada
data, menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara responden dengan
peneliti, metode ini lebih peka terhadap masalah atau pengaruh yang dihadapi pada
saat penelitian.” Kemudian metode yang digunakan adalah analisis wacana. Analisis
wacana adalah suatu usaha untuk mengungkapkan maksud yang tersembunyi dari
suatu objek yang mengemukakan suatu pernyataan.®®

Kajian terhadap suatu wacana dapat dilakukan secara struktural dengan
menghubungkan antara teks dan konteks, serta melihat suatu wacana secara

fungsional dengan menganalisis suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang

>* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017. h. 9

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997.
h.5

>® Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Kencana Prenada Media Group,
2006. h. 262

39



40

dengan tujuan tertentu sehingga dapat memberikan makna kepada partisipan yang
terlibat.
B. Pendekatan Penelitian

Analisis deskriptif digunakan pada penelitian ini karena analisis deskriptif
dianggap paling sesuai untuk menjelaskan atau mendeskripsikan mengenai buku
paket bahasa Arab menggunakan model Roger Fowler di Pondok Pesantren Nurul
Azhar Talawe.

Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai suatu
variabel mandiri, baik itu hanya satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri
sendiri). Jadi, dalam penelitian ini peneliti tidak membuat perbandingan antara suatu
variabel dengan variabel lainnya.>’

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi
kualitatif, analisis isi kualitatif terhadap isi buku paket bahasa Arab bab 2 wacana A/-
‘Amalu al-yaumiyah dan bab 3 wacana A/- Hiwayah. Dalam analisis isi buku paket
tersebut semua jenis data dan dokumen dianalisis lebih cenderung menggunakan
istilah teks atau dengan kata lain dokumen. Jadi, dalam analisis isi kualitatif ini
merupakan wujud dari referentasi simbolik yang dapat didokumentasikan atau
disimpan untuk dianalisis.

Analisis isi adalah teknik analisis data yang sering digunakan atau teknik analisis
data yang paling umum. Analisis isi berangkat dari anggapan dasar ilmu-ilmu sosial
tentang proses dan isi komunikasi serta dasar dari studi-studi sosial dengan

menampilkan tiga syarat, yaitu obyektivitas, pendekatan sistematis, dan

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017. h.
35
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generalisasi.”® Analisis isi adalah suatu metode yang digunakan oleh peneliti yang
memfokuskan risetnya pada isi komunikasi yang tampak, analisis isi yaitu suatu
perpaduan antara anlisis isi objektif dengan observasi partisipan dalam artian peneliti
atau periset berinteraksi denga material-materia dokumentasi dan melakukan
wawanacara yang mendalam sehingga mampu mendapatkan informasi atau
pernyataan-pernyataan yang spesifik dapat diletakkan pada konteks yang tepat
sehinga bisa untuk dianalisis.”

Metode analisis isi dimaknai sebagai sebuah metode untuk mempelajari dan
menganalisa komunikasi secara sistematik. Dalam arti bahwa awal mula harus ada
fenomena komunikasi yang diamati, dengan hal ini peneliti harus merumuskan
terlebih dahulu apa yang akan diteliti dan semua tindakan harus didasarkan pada
tujuan tersebut.®® Analisis ini didasarkan pada tiga prinsip yaitu:

1. Prinsip Sistematik adalah melakukan prosedur yang sama pada semua isi yang
dianalisis. Peneliti tidak dibenarkan melakukan analisis hanya pada isi yang
sesuan dengan perhatian dan minatnya, tetapi peneliti harus menganalisis
keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diteliti serta telah ditetapkan
dalam pemilihan populasi dan sampelnya.

2. Prinsip objektif adalah prinsip yang tidak tergantung pada orangnya, melainkan
prinsip yang tergantung pada prosedur hasil penelitiannya. Dengan ketajaman

kategorisasi yang ditetapkan, sehingga orang lain bisa menggunakannya.

> Burhan bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003.
h. 84

> Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Jakarta: Kencana Prenada Pedia
Group, 2006. h. 251

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004. h.
175



42

Apabila digunakan dengan isi yang sama, dengan prosedur yang sama, maka
dengan hal ini hasilnya pun harus sama meskipun penelitiannya berbeda.

3. Prinsip isi yang nyata adalah prinsip yang diteliti dan dianalisis hanyalah isi
yang tersurat dalam hal ini peneliti meneliti isi yang tampak. Adapun perkara
pada hasil akhir analisisnya nanti yang menunjukkan adanya isi yang

tersembunyi, maka itu dianggap hal yang sah-sah saja.*

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi objek penelitian dalam hal ini. Penelitian ini berlokasi
di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kabupaten Sidenreng Rappang. Di
mana buku paket bahasa Arab digunakan di sekolah tersebut pada proses
pembelajaran.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian rencananya akan dilakukan selama
dua bulan.
D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif berarti pembatasan masalah itu
sendiri dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai batasan-batasan dan
mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti agar sasaran tidak meluas. Sasaran
utama pada penelitian ini adalah buku paket bahasa Arab bab 2 wacana A/-‘Amalu
al-yaumiyah dan bab 3 wacana A/- Hiwayah Madrasah Tsanawiyah kelas VIII.

Kemudian untuk melengkapi data peneliti melakukan wawancara dengan guru bahasa

®! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004. h.
134-135
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Arab terkait dengan permasalahan penelitian. Hal yang menjadi fokus penelitian ini
adalah Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler kelas VIII MTs
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang.
E. Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden maupun
yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk
lainnya guna keperluan penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu:
1. Data Primer
Data primer (primary data) adalah suatu data yang dikumpulkan oleh
perorangan atau dalam suatu organisasi secara langsung dari sumber datanya.®
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan diperoleh secara langsung
untuk keperluan penelitian. Sumber data penelitiannya adalah wacana A/- ‘Amalu
al-yaumiyah dan wacana A/- Hiwayah pada buku paket bahasa Arab kelas VIII
MTs.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bagiannya memuat data penelitian yang
relevan dengan profil objek penelitian atau pada daerah penelitian tertentu.®
Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung sumber data primer seperti

dokumentasi dan sumber lainnya. Data sekunder menjelaskan kondisi yang

® Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, (2015). h. 68

® Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2006. h. 59
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sesungguhnya di mana dalam kondisi ini menjadi objek penelitian. Sumber data

sekunder ini akan mempermudah dalam mengumpulkan data atau informasi

terkait penelitian yang akan memperkuat temuan peneliti. Untuk data sekunder

dalam penelitian ini sebagai pelengkap dari data primer yang didapatkan dari

hasil wawancara antara peneliti dengan guru bahasa Arab.
F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah
teknik dokumentasi yang didasarkan pada analisis wacana. Dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data pada penelitian dengan mencari data yang berupa catatan,
surat-surat, laporan, transkip, buku dan sebagainya. Dokumen digunakan untuk
memperoleh informasi dan berbagai data terkait dengan permasalahn yang akan
diteliti dan tentunya data yang diterima itu valid. Dalam penelitian ini yang menjadi
data peneliti adalah buku paket bahasa Arab bab 2 wacana A/-‘Amalu al-yaumiyah
dan bab 3 wacana A/- Hiwayah Madrasah Tsanawiyah kelas VI11.
G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakuakn benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Maka dari itu peneliti melakukan pengecekan keabsahan data,

dengan pengamatan, kecukupan referensial, analisis kasus negatif, dan

mengadakan memberchek.
1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk mengecek kembali data yang telah
diperoleh, apakah data yang telah diperoleh baik dari informan ataupun dari
sumber lain telah benar atau tidak, peneliti bisa melakukan pengamatan secara

terus-menerus, membaca berbagai referensi baik itu dari buku ataupun hasil
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penelitian yang terkait dengan objek yang akan diteliti, sehingga wawasan
peneliti akan semakin luas.** Ketekunan pengamatan juga bertujuan untuk
memberikan batasan terhadap data yang akan diteliti, Hal ini dikarenakan
luasnya data yang akan diteliti yang akan mempengaruhi fokus penelitian.
2. Kecukupan Referensial
Dalam menggunakan teknik ini peneliti harus menambah bahan-bahan
referensi yang akan memperkuat validitas penelitiannya. Referensi bertujuan
untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh adalah data yang valid atau data
yang benar adanya. Dalam penelitian ini media yang digunakan selain
wawancara dari informan adalah buku-buku referensi dan jurnal-jurnal yang
terkait.
3. Analisis Kasus Negatif
Analisis kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan
hasil penelitian hingga pada waktu tertentu.
4. Mengadakan Memberchek
Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti dari
pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui seberapa valid data yang diperoleh
oleh peneliti.
H. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis
model Roger Fowler. Di mana teori Roger Fowler melihat bahasa dalam suatu bacaan
atau teks pada buku paket sebagai bentuk untuk melihat praktik ideologi. Analisis

wacana terbagi atas dua elemen yaitu kosa kata dan tata bahasa. Di mana dalam dua

* Arnil Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di
Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal IImiah Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020). h. 150
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elemen ini terdapat peristiwa dan aktor-aktor yang hendaknya dibahasakan dalam
bacaan yang terdapat pada buku paket bahasa Arab. Adapun elemennya yaitu:
a. Tingkat Kosa Kata

Pada tahapan ini peneliti akan melihat kosa kata yang digunakan pada buku
paket bahasa Arab untuk menggambarkan klasifikasi suatu kata pada buku
paket tersebut.

1) Kosa kata: Klasifikasi

2) Kosa kata: Membatasi pandangan

3) Kosa kata: Pertarungan wacana

4) Kosa kata: marjinalisasi
b. Tata Bahasa (Struktur Teks)

Roger Fowler memandang suatu bahasa sebagai proses sebab akibat yang
digambarkan pada suatu teks atau bacaan yang secara umum memiliki tiga
model yaitu:

1) Model transitif: model yang dilihat dari sebab akibat

2) Model intransitif: model ini seorang aktor atau pelaku dihubungkan

dengan suatu tindakan atau proses tanpa melihat akibat dari proses
tersebut

3) Model relasional: menggambarkan hubungan antara model transitif

dan intransitif.
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Model analisis dari Roger Fowler dapat digambarkan sebgai berikut:

Tingkat

Yang ingin dilihat

Kosa kata

. Membatasi pandangan

. Pertarungan wacana

. Marjinalisasi

Membuat klasifikasi/pengelompokan

Tujuan dari klasifikasi teks ini adalah untuk mempermudah
siswa memahami teks atau wacana pada buku paket seperti
mengelompokkan isim, fiil, huruf atau membedah
kemungkinan-kemungkinan pemakaian bahasa tersebut untuk
mendelegitimasi suatu gagasan pada buku paket

Kosa kata pada buku paket bahasa Arab berpengaruh
terhadap siswa atau pembaca dalam memaknai suatu
perstiswa yang disajikan dalam teks pada buku paket bahasa
Arab, misalnya pada wacana kegiatan sehari-hari maka kosa
kata yang dipilih harus kosa kata yang berulang dalam artian
kosa kata yang selalu dilakukan setiap harinya seperti makan,
tidur dan lain sebagainya.

Kosa kata harus dipahami dalam konteks pertarungan wacana
agar dapat memahami wacana (kalimat yang terdapat dalam
buku paket). Wacana disajikan dengan baik dan benar dalam
artian antara kosa kata atau paragraf yang satu saling
berhubungan dengan kosa kata atau paragraf yang lainnya.

Marjinalisasi teks bahasa Arab memudahkan pembaca dalam
memahami makna pada teks dalam buku paket bahasa Arab.
Ekspresi yang digambarkan oleh seorang aktor dalam suatu
wacana memberikan kemudahan kepada pembaca memaknai
suatu teks. Seperti kosa kata tolibun mahbubun di mana kosa
kata ini menggambarkan siswa yang berprestasi.
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Tata bahasa 1. Transitif
Wacana pada buku paket dipahami sebagai peristiwa atau
kejadian yang ditulis dengan mengurutkan sebab hingga
akibat yang digambarkan bacaan pada buku paet yang
mencamtumkan fi’il atau isim pada wacana dalam bahasa
Arab.

2. Intransitif
Wacana pada buku paket menjabarkan suatu peristiwa tanpa
melihat akibat dari peristiwa tersebut atau bisa juga disebut
kata kerja yang dipahami maknanya walaupun tidak
mencamtumkan objeknya.

3. Relasional
Adanya hubungan antara kedua model transitif dan intransitif,
dilihat dari tindakan yang dilakukan seorang aktor pada

bacaan dalam buku paket

Langkah utama dalam penelitian ini yaitu mengklasifikasikan kata dan kalimat yang
digunakan pada buku paket bahasa Arab dalam wacana A/-‘Amalu al-yaumiyah dan
Al- Hiwayah yang akan diteliti. Dengan kata tersebut peneliti akan menggambarkan
subjek dalam wacana pada buku paket bahasa Arab dalam rangkaian kalimat yang
membentuk tata bahasa untuk kemudian menginterpretasikannya. Setelah mengetahui
yang nampak dari penelitian tersebut maka akan diketahui bagaimana penyajian

wacana pada kedua bacaan pada buku paket bahasa Arab kelas VIII MTs.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Analisis Wacana Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII
MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

Buku paket bahasa Arab MTs kelas VIII terbitan kemenag memiliki judul dengan
bahasa Arab pendekatan kurikulum 2013. Buku paket yang digunakan di madrasah
tersebut merupakan buku paket yang disusun oleh tim kementerian agama yang
penyusunnya terdiri dari Masrukhin sebagai penulis dan Muh. Wahib Dariyadi
sebagai editor pada penerbitan buku paket bahasa Arab tersebut. Buku tersebut
merupakan cetakan pertama yang diterbitkan pada tahun 2020 oleh Direktorat
Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK), Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia.

Anatomi pada buku paket terbitan kemenag yang digunakan di sekolah tersebut
sebagai sumber belajar bagi siswa dan guru yang terdiri dari beberapa bab yang
memuat beberapa tema atau topik. pembelajaran dalam satu bab tersebut, diawali
dengan mencamtumkan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Peta
Konsep. Di dalam proses pembelajaran, buku paket menyajikan al-mufirodat atau
kosa kata, al-hiwar, at-tarakib, al-qgira’ah dan al-kitabah yang dilengkapi dengan
gambar visualisasi yang berkaitan dengan materi pada bab tersebut. Selain itu buku
tersebut juga menyajikan tadribat atau latihan-latihan yang dapat memperkaya

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dalam satu bab.
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Dalam wacana buku paket pengklasifikasian kosa kata dan tata bahasanya telah
dipaparkan oleh tim penyusun buku paket itu sendiri, dalam hal ini pengklasifikasian
dalam hal kosa kata yang memuat empat elemen yaitu membuat klasifikasi,
membatasi pandangan, pertarungan wacana dan marjinalisasi. Sedangkan dalam tata
bahasanya dibagi atas tiga elemen yaitu transitif, intransitif, dan relasional.

Adapun analisis model Roger Fowler pada penelitian ini wacana bab 2 dan
wacana bab 3 yaitu:

a. Wacana bab 2
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Artinya:

Saya bangun pagi sekitar jam 4.30, saya segera ke kamar mandi. Saya
mandi, menyikat gigi, dan mengeringkan rambut dengan pengering
rambut dan saya menyisir rambut dengan sisir rambut. Kemudian saya
kembali ke kamar dan memakai pakaian sekolah.

Saya sarapan bersama ayah, ibu, dan saudara perempuanku, kemudian
saya berpamitan kepada mereka dan pergi ke halte bus, setiap hari kami
biasa naik bus bersama teman-teman kami . Saya tiba di sekolah pada jam
7 kurang 15 menit. Bel masuk sekolah berbunyi tepat pukul pukul 7.00,
dan hari sekolah dimulai pada pukul 7.30 pagi, oleh karena itu saya harus
ada di kelas pada jam itu, ini sangat penting dalam jadwal harian saya, itu
sebabnya saya selalu berkata kepada diri sendiri: jangan terlambat. Saya
mendengarkan guru saya dengan baik, berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah, membantu teman sekelas saya dan saya bekerjasama dengan
mereka untuk meringankan kesulitan mereka, oleh karena itu, saya
seorang siwa yang yang populer.

Setelah saya menyelesaikan hari sekolah saya, saya dan teman saya

naik bus dan pulang sambil mengucapkan selamat tinggal satu sama lain.
Begitu sampai di rumah, saya meninjau pelajaran dan mengerjakan
pekerjaan rumah, hal ini untuk memantapkan pengetahuan dengan baik,
kemudian saya istirahat selama satu jam sampai ibu saya membangunkan
untuk makan siang.
Pada pukul 3.30 sore, saya meninggalkan rumah dan pergi ke lapangan,
saya adalah anggota tim sepak bola, dan itu adalah permainan favorit
saya, jadi saya berlatih selama dua jam sehari, saya mematuhi perintah
pelatih, dan saya senang bekerja sama dengan tim lainnya, tim kami
mencapai hasil yang baik, kami memenangkan kompetisi sekolah dan
mendapatkan piala, dan kami merayakan kemenangan kami.

Pada pukul delapan, saya makan malam bersama keluarga di ruang
tamu, dan kami berbicara tentang hari itu atau kami menonton televisi
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sebentar. Pada jam sembilan, saya memastikan bahwa saya telah
menyiapkan tas dan pakaian yang saya akan pakai di pagi hari. Saya
mengucapkan selamat malam kepada kedua orang tua dan saudara
perempuan saya, kemudian saya ke kamar dan meletakkan kepala saya di
atas bantal dan tertidur. Biasanya saya menonton televisi sambil
berbaring, dan ketika saya mulai tidur, saya mematikan televisi dan
mematikan lampu dan tidak lupa membaca doa tidur.

Analisis wacana model Roger Fowler:
1) Kosa Kata

a) Kosa Kata: Membuat Klasifikasi

Berikut klasifikasi kosa kata pada bacaan bab 2 pada fiil, isim dan hurufnya.
Klasifikasi kosa kata yang menujukkan atau yang memberikan pemahaman

kepada pembaca bahwa bacaan tersebut menceritakan tentang kegiatan sehari
hari mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali adalah sebagai berikut:

Kosa kata Dalam Kalimat Analisis
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Dalam Klasifikasi di atas terdapat 29 kosa kata yang menyangkut kosa kata
membuat klasifikasi dalam teori Roger Fowler. Kosa kata tersebut merupakan
kata yang selalu diucapkan oleh seseorang dalam menceritakan kesehariannya,
terdapat “kata kerja” yang setiap hari pasti dilakukan dan sebagai pendukung

dilengkapi dengan kata “waktu”.
b) Kosa Kata: Membatasi Pandangan

Membatasi pandangan adalah penulis menggambarkan suatu kejadian pada
setiap kosa kata dalam bacaan yang membuat pembaca dapat memahaminya

meskipun tidak mengikuti kejadian peristiwa tersebut secara langsung.

Berikut kosa kata membatasi pandangan yang terdapat pada bacaan di atas

yaitu pada kalimat:

Kosa kata Dalam kalimat
e gltall 3 1 1R el fs
Atet s § e 83 5 sah o B
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Terdapat 12 kosa kata membatasi pandangan dalam teori Roger di atas. Dalam
kalimat di atas penulis membatasi pandangan pembaca dengan menulis kalimat-
kalimat yang membuat pembaca melihat kebiasaan-kebiasaan baik yang
berhubungan dengan realita yang dilakukan oleh seseorang. penulis membatasi
pandangan dengan menulis kalimat yang membuat pembaca merasa yakin bahwa
orang ini memang memiliki kebiasaan yang baik yang bisa dilihat dari peristiwa
yang ia alami seperti selalu memperhatikan gurunya ketika mengajar, membantu

temannya yang kesulitan dan disukai di lingkungan sekolahnya.



c¢) Kosa Kata: Pertarungan Wacana
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sebagaimana penjelasan tentang pertarungan wacana yang menerangkan

bahwa bacaan atau wacana tersebut disajikan secara baik dan benar sehingga

layak atau bisa diterima oleh publik. Adapun penjabaran kosa katanya adalah

sebagai berikut:

Paragraf | Kosa Kata

Dalam Kalimat

Analisis

Paragraf 1 _—

P ¢ 2 o/a/; Z. .
010 S Laaui ssle
CL;:QS\

Kata “assobah” (pagi)
merupakan kata
pendukung baik dari
kalimat sebelumnya
maupun pada kalimat
selanjutnya, di mana
pada  kalimat-kalimat
berikutnya menjabarkan
kegiatan anak tersebut
di pagi hari, yang
dimulai dengan bangun
tidur  hingga pada
rutinitas-rutinitas

lainnya.

Paragraf 2

Léi /c; L;;;.b_; J}\;J:T
e e T TRl
eodithl g ) L83

Kata “atanawalu futuri”
(sarapan pagi)

merupakan kata yang
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menjadi  penghubung
dari paragraf pertama di
mana hal yang utama
yang dilakukan siswa
tersebut sebelum

berangkat ke sekolah

jalah  sarapan  pagi
bersama keuarganya
kemudian kata

“addirasi” (pelajaranku)
merupakan kata
pendukung dari kata
sebelumya yaitu Kkata
“atanawalu futuri” |, di
mana setelah sarapan
siswa tersebut langsung
berangkat ke sekolah
untuk melakukan proses
pembelajaran.  Siswa
tersebut juga memiliki
tidak

motivasi untuk

terlambat ke sekolah.
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Paragraf 3
istirahat) ~ merupakan
JH | kata  penjelas  atau
pendukung pada
kalimat baik
sebelumnya  maupun
pada kalimat setelahnya
pada bacaan paragraf 3,
kata “artahu” (saya
istirahat) memiliki
makna bahwa si anak
atau siswa tersebut telah
menyelesaikan

sekolahnya pada hari itu
dan ia kembali
kerumahnya untuk
istirahat sebentar,
kemudian setelah itu ia

makan siang.

ey WA L) 3 | Kata “annadi”

‘0
‘U
C','_i\

paragraf 4
¢l | (lapangan), merupakan
g;\fﬂ kata yang memberikan

makna bahwa pada

paragraf ke 4 disore hari
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siswa tersebut pergi ke
lapangan untuk latihan
sepak  bola, dalam
paragraf tersebut
dijelaskan bahwa siswa
tersebut sangat
menyukai  permainan

sepak bola.

a7
ww

Paragraf 5

-

Kata “lailatan
sa’idatan” (selamat
malam) merupakan
pendukung dari kalimat
baik sebelumnya
maupun pada kalimat
selanjutnya, pada
kalimat sebelumnya
terdapat keterangan
waktu yang mana pada
jam tersebut siswa atau
anak tersebut makan
malam bersama
keluarganya, kemudian
pada kalimat setelah

kata “lailatan
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sa’idatan” (selamat
malam) terdapat kalimat
yang menunjukkan
aktivitas anak tersebut
untuk  bersiap  untk

tidur.

Setelah melihat dari penjabaran dari kosa katanya maka terdapat 5 kosa kata
pertarungan wacana yang menyangkut teori Roger Fowler yaitu wacana pada bab
3 menyajikan wacana yang jelas, di mana sajian bentuk atau struktur kalimat dan
makna kalimatnya mudah dipahami oleh pembaca sehingga wacana tersebut layak

diterima oleh publik.
d) Kosa Kata: Marjinalisasi

Dalam bacaan di atas dapat dilihat yang terdapat pada buku paket terjadi
marjinalisasi pada kosa kata yang digunakan vyaitu “ana tolibun mahbubun’.
Dimana kalimat tersebut memberikan pemahaman pada pembaca bahwa penulis
pada bacaan tersebut tidak menyebut nama langsung aktor yang ada pada bacaan
tersebut sehingga pembaca bisa memahami makna yang terkandung pada bacaan.
2) Tata Bahasa

Seperti yang kita ketahui bahwa tata bahasa pada model Roger Fowler terbagi
atas tiga elemen, di mana ketiga elemen ini memberikan gambaran suatu
peristiwa dilihat dari sebab akibatnya. Tata bahasa disini menerangkan bahwa

adanya keterikatan antara kalimat satu dengan kalimat lainnya sehingga
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Adapun tata bahasa yang

memperlihatkan sebab akibat pada wacana bab 2 yaitu:

Kalimat Transitif

Terjemahan

saya memakai pakaian sekolah

Saya membantu teman

Saya meninjau pelajaran

Saya mematuhi pelatih

Terjemahan

juw\ Saya bangun
& a3 Saya pergi
«,s;}j:i Jqust Saya sarapan
&Mﬁ\ Saya mendengar
¢ i1l Saya istirahat
¥y i Saya berlatih
slaa) ] sl Saya makan malam
'c;ﬁ Saya meletakkan

Saya tidur
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b. Wacana bab 3

&\;\3&\
JULT V5" s &8 bl dado WU oo a0 " el
iy B o5 sius aas B g & “.:.b-;uw\ucu”"”
Sl oAl iz B " OT 1 By 2Kl S 6 S0

ARl okt G ew S5 siag 3550

é\ oldadl fa 25018 healS™ Ee 30 ,}@J\ i:ﬁj (’59 Jﬁ;«d‘ JQ-J‘ i w‘

B30 5555 ke 5 JBRL 105 A0 gt Ll Slali 3 ki s of
(_QJJ},\Q_J‘ g_,\ﬁ é&j-\ d‘ w..u Jréj\ Jﬂ_b.b &31 Q/T ﬁ:\.& EL;;S—[
G &4 55 b inﬁéa\}élb’ wf ans o o Gaf o

Py Ef /T

dle 5 e e aad g s
5 ool el iy Qﬁ@%iéu‘ S & 3505 Sy wu*

Artinya:

Ratna duduk di depan komputer, dia melihat halaman perkenalan: dia
menulis “ini adalah anak-anak yang mencari teman baru”. Ratna bertemu
teman dan dia menulis pesan/email untuknya. Dia berkata:
Assalamu’alaikum warahmatullah: saya Ratna, dari Surabaya, saya suka
membaca dan fotografi. Dan ini adalah gambar/foto keluarga saya, saya
mengambilnya sendiri dan memberikannya kepadamu.

Saya suka memotret setiap hari dan saya sangat mahir dalam fotografi.
Saya memiliki kamera dan banyak lensa yang saya gunakan untuk
berbagai kesempatan. Saya mengambil foto yang sangat indah dengan
ponsel saya, dan ketika kami mengadakan pertemuan keluarga atau
pernikahan, sayalah yang mengambil foto karena semua orang menyukai
foto saya. Dan saya suka membaca, secara pribadi saya sudah lama
menikmati membaca. Ibuku suka membaca, dan aku belajar membaca
darinya. Saya suka membaca tentang banyak mata pelajaran yang berbeda
seperti sejarah, psikologi, novel dan banyak buku yang bermanfaat di
waktu luang saya. Ketika saya bepergian, saya menghabiskan waktu saya
dengan membaca di pesawat atau di mobil.



Analisis wacana model Roger Fowler:

1) Kosa Kata

a) Kosa Kata: Membuat Klasifikasi
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Berikut klasifikasi kosa kata pada bacaan bab 2 pada fiil, isim dan hurufnya.

Klasifikasi kosa kata yang menujukkan atau yang memberikan pemahaman

kepada pembaca bahwa bacaan tersebut menceritakan tentang hobi atau

kegemaran adalah sebagai berikut:

Kosa Kata Dalam kalimat Klasifikasi Kata
(S3ei-cs3hly 381 J5adlg slial (g3l Isim dan fiil
G- sy ot el Lt of &t Isim dan fiil

Aed-35) Aol 5 A s Isim dan fiil
a8 | Al 2 328015 1S E D Isim
i;\}gj\ Sabal Uil (o5l g Isim

(Ed-esn &d Sl 4 345 Isim dan fiil
(oali- by ot |l 3 sy s o Isim dan fiil

L

Dalam Klasifikasi di atas terdapat 7 kosa kata yang menyangkut kosa kata

membuat klasifikasi dalam teori Roger Fowler. Beberapa kalimat di atas adalah

kalimat yang terdapat pada buku paket pada bacaan bab 3 yang memberikan

pemahaman kepada pembaca tentang kegemaran atau hobi seseorang.

b) Kosa Kata: Membatasi Pandangan

Berikut kosa kata membatasi pandangan yang terdapat pada bacaan di atas

yaitu pada kalimat:
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Kosa kata Dalam Kalimat
&l i Gy o3 8 sedal Tasdf O &1
g5 °”°\$J\uu.w\u,f§$b Aty
M
i &4 wnd O Cny el Tuatly oa GG
s@i;ﬁ‘
JE JIERL 13 ALA 5l Lol
i e adlz oj,,fc., g T&,{T
i ﬁéﬂ\j Q\UJS\) cM‘ V'L? 3 ccigt.‘d\
7oy gl K
2 seed of sl & sl gy o

Terdapat 5 kosa kata membatasi pandangan dalam teori Roger di atas. Dalam
kalimat di atas penulis membatasi pandangan dengan menulis kalimat-kalimat
yang membuat pembaca melihat kebiasaan-kebiasaan yang berhubungan dengan
kesukaan seseorang yang berhubungan dengan realita yang dilakukan oleh
seseorang dalam teks atau bacaan di atas, di mana terdapat kalimat bahwa ia
memiliki kamera dan memiliki banyak lensa yang ia gunakan untuk memotret.
Kemudian pada kalimat selanjutnya penulis membatasi pandangan dengan menulis
kalimat yang membuat pembaca merasa yakin bahwa ia benar-benar memiliki hobi
mengambil foto dan hasilnya pun bagus sehingga keluarganya suka dengan hasil
fotonya. Kemudian pada kalimat berikutnya penulis membatasi pandangan

dengan menulis kalimat yang membuat pembaca merasa yakin bahwa ia benar-
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benar memiliki kegemaran atau hobi, ini bisa dilihat pada kalimat yang
menerangkan bahwa ia menghabiskan waktu membaca di pesawat atau mobil.

c¢) Kosa Kata: Pertarungan Wacana

sebagaimana penjelasan tentang pertarungan wacana yang menerangkan
bahwa bagaimana bacaan atau wacana tersebut disajikan secara baik dan benar
sehingga layak atau bisa diterima oleh publik. Adapun penjabaran kosa katanya

adalah sebagai berikut:

Paragraf Kosa Kata Dalam Kalimat Analisis
Paragraf 1 Loyt ng "' Exds | Kata “alhasubu”
isis Jlaf (o32d | (komputer) pada
<l | kalimat tersebut
e 555 iz\}éﬂ 6}5 merupakan pendukung
/ . ;s“’ ;Jy;? 0453 pada kalimat
3l -

0 (22.sqy | berikutnya, di mana
| S .U'jj alhasubu  (komputer)

digunakan oleh Ratna
untuk melihat halaman
perkenalan dan menulis
pesan untuk teman-
teman barunya.

Kata “ahwa” (saya
suka) pada kalimat

tersebut merupakan
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pendukung pada
kalimat berikutnya, di
mana kata “ahwa”
(saya suka) memiliki
makna bahwa
ketertarikan seseorang
pada suatu bidang
tertentu  dan  pada
kalimat tersebut
menunjukkan  bahwa

Ratna hobi fotografi.

Paragraf 2

sz o T & ot
5 G (e a1 S
S35 - ol

S5 3

Kata “algiraatu”
(membaca) merupakan
pendukung pada
kalimat berikutnya, di

mana dijelaskan bahwa

ratha mengisi waktu
kosongnya dengan
membaca berbagai

buku yang bermanfaat,

diantaranya buku
sejarah, psikologi,
novel dan buku

lainnya.
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Terdapat 3 kosa kata pertarungan wacana yang menyangkut dengan teori
Roger di atas. Setelah melihat penjabaran dari kosa katanya maka bacaan pada bab
3 menyajikan bacaan yang jelas, di mana sajian bentuk atau struktur kalimat dan
makna kalimatnya mudah dipahami oleh pembaca sehingga bacaan tersebut layak

diterima oleh publik.

d) Kosa Kata: Marjinalisasi
Dalam bacaan di atas yanag terdapat pada buku paket bahasa Arab yang

menceritakan seorang perempuan yang memiliki hobi mengambil foto atau biasa
juga disebut sebagai fotografer dan juga memiliki hobi membaca. Dalam bacaan
ia mengekspresikan dirinya sebagai seorang yang menyukai seni, bacaan tersebut
menceritakan bahwa perempuan tersebut adalah seseorang yang bisa diandalkan
oleh keluarganya dalam mengabadikan peristiwa penting.
2) Tata Bahasa

Seperti yang kita ketahui bahwa tata bahasa pada model Roger Fowler terbagi
atas tiga elemen, di mana ketiga elemen ini memberikan gambaran suatu
peristiwa dilihat dari sebab akibatnya. Tata bahasa disini menerangkan bahwa
adanya keterikatan antara kalimat satu dengan kalimat lainnya sehingga
membentuk kesatuan makna yang utuh. Adapun tata bahasa yang

memperlihatkan sebab akibat pada wacana bab 3 yaitu:

Kalimat Transitif Terjemahan
550 Ll saya mengambil gambar
51 &1 & Saya suka membaca

selal Ealss Saya belajar membaca
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Kalimat intransitif Terjemahan
RIENES Dia duduk
‘CSUJ Dia meihat/memperhatikan
Ay Dia menulis
&J6 . Dia berbicara/berkata
é:,;j Dia mendengar

2. Jenis Kohesi dan Koherensi yang Terdapat pada Wacana A/-‘Amalu al-
yaumiyah Pada Bab 2 dan Wacana A/- Hiwayah Pada Bab 3
Berdasarkan dari data yang ada, peneliti dapat mendeskirpsikan kohesi dan
koherensi yang terdapat pada kedua wacana tersebut yaitu wacana A/-‘Amalu al-
yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3. Kohesi dapat dibagi
atas dua yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal, sedangkan koherensi dapat
dibagi atas dua yaitu koherensi berpenanda dan koherensi tidak berpenanda di
mana bagian dari kohesi dan koherensi ini juga memiliki bagian-bagian tertentu.
Adapun analisisnya yaitu:
a. Kohesi
1) Kohesi gramatikal: kohesi yang terbentuk dari tata bahasa pada suatu
kalimat.
2) Kohesi leksikal: hubungan leksikal pada suatu bagian-bagian wacana agar
memperoleh keserasian suatu struktur secara kohesif.
Adapun kohesi gramatikal dan kohesi leksikal yang terdapat pada kedua

wacana tersebut adalah sebagai berikut:
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Wacana Al- ‘Amalu al-yaumiyah

Kalimat

Jenis Kohesi

Analisis

u> JL. m:::ﬁ B
alsd &l, 4,;5\

P’

2,8 %
‘ o
£

&5 dl 2

~

—n\ —n\

s o ‘o
\

_,nx

L.Jb L}Mw

\’#/. 2 :nT
- ( -
2

EWIANY adzww X _S L&l

Referensi Persona |

Tunggal

kalimat tersebut
semua berdomir ana
yang berarti saya,

yang dalam kohesi

gramatikal

merupakan  bentuk
referensi persona
tunggal. Kata saya

ini menunjuk kepada
seorang siswa dalam

wacana tersebut.

A 6& tlas

Referensi Persona |

Jamak

Adapun dhomir pada
kalimat tersebut
menggunakan dhomir

nahnu yang berarti
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kami, yang dalam
kohesi gramatikal
merupakan  bentuk
referensi persona satu
jamak. Kata kami
pada wacana tersebut
menunjuk kepada
siswa dan teman
sekolahnya dalam

wacana tersebut.

Referensi

111 Jamak

Persona

Adapun dhomir pada
kalimat tersebut
menggunakan dhomir
hum yang berarti
mereka, yang dalam
kohesi gramatikal
merupakan  bentuk
referensi persona tiga
jamak. Kata mereka
pada kalimat pertama
ditujukan kepada
keluarga siswa

tersebut yang terdri

dari ibu, ayah dan
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saudara
perempuannya.
Kemudian kata
mereka pada kalimat
kedua ditujukan
kepada teman dari

siswa tersebut.

Referensi

Demonstrasi Waktu

Kata fi assobahi
mengacu pada pukul
430 pada wacana
tersebut.  Kemudian
pada kata masaan
mengacu pada jam
3.30 pada wacana
tersebut, sedangkan
kata lailatun
sa’idatun  mengacu
pada jam 9.00 dalam
wacana tersebut.
yang dalam kohesi
gramatikal

merupakan  bentuk
referensi demonstrasi

waktu
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oM Lisya )
i s g A

Referensi
Demonstrasi

Tempat

Kata mauqifi
alhafilati,

madrasiyati, manzili,
dan annadi
merupakamn tempat-
tempat yang menjadi
tujuan  siswa itu
dalam wacana
tersebut, yang dalam
kohesi gramatikal
merupakan  bentuk

referensi demonstrasi

tempat.

LN
e

Con
™

Konjungsi

Koordinatif

Kata tsumma
(kemudian) dan kata
wa (dan), vyang
dalam kohesi
gramatikal

merupakan konjungsi
atau kata hubung
yang terdapat pada

wacana tersebut.

Antonim  (Oposisi

Hubungan)

Pada wacana tersebut

terdapat kata abi
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dan  ummi

(ayah)

(ibu)  serta  Kkata
tolibun (siswa) dan
(quru

atau pengajar) yang

mu’allimun

dalam kohesi leksikal
merupakan antonim

atau lawan kata pada

bagian oposisi
hubungan.
Wacana Al- Hiwayah
Kalimat Jenis Kohesi Analisis
% Gf | Referensi Persona | | kalimat tersebut
el Ll o &8 | Tunggal semua berdomir ana
healS &1 yang berarti saya,
JIELL 13 BLA sl Lol yang dalam kohesi
selall U L;}f{f gramatikal
pu’i merupakan  bentuk
§a\/:°b; 63 ﬁ\ referensi  persona |
/ S tunggal. Kata saya

ini menunjuk kepada
seorang  perempuan

yang bernama Ratna
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dalam wacana
tersebut.

&5 | Referensi Persona 11l | kalimat tersebut
A dsin gu; Tunggal semua berdomir Aiya
e &5 yang berarti  dia
&85 (perempuan),  yang
&6 dalam kohesi

gramatikal
merupakan  bentuk
referensi persona Il
tunggal. Kata dia
(perempuan) ini
menunjuk kepada
seorang  perempuan
yang bernama Ratna
dalam wacana

tersebut.

3 | Konjungsi Kata wa (dan), yang
Koordinatif dalam kohesi

gramatikal

merupakan konjungsi

atau kata hubung

yang terdapat pada
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wacana tersebut.

g% 3 }*’/ o - ’.27
O ity Jaeal) kil Ga UL

Konjungsi
Subodinatif

Penyebaban

Pada kalimat tersebut
terdapat kata bisababi
yang artinya
karena/sebab, yang
dalam kohesi
gramatikal
merupakan konjungsi
subordinatif

penyebaban. Kata

karena menjadi
penjelas bahwa
kemahiran Ratna

dalam mengambil
gambar menyebabkan
la dipercaya oleh
orang-orang
disekitarnya  untuk
mengabadikan

peristiwa penting

seperti acara
pernikahan dan
peristiwa pentig

lainnya.
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o3 4 55t Ll 3 &1 | Oposisi Hiralkial Pada kalimat tersebut
Fs%adl W terdapat Kkata kulla
yaumin (Setiap hari),
yang dalam kohesi
leksikal  merupakan
oposisi hiralkial.
b. Koherensi

Koherensi adalah adanya hubungan timbal balik yang jelas antara unsur-unsur

kata atau kelompok kata yang membentuk kalimat, dalam hal ini bagaimana

hubungan antara subjek dengan predikat, bagaimana hubungan predikat dengan

objeknya serta hubungan dengan keterangan-keterangan lainnya dalam sebuah

kalimat. Adapun jenis koherensi yang terdapat pada kedua wacana tersebut

adalah sebagai berikut:

Wacana Al- ‘Amalu al-yaumiyah

SB s 2581 (S
G5 a3 ooyt JLsh

FGI & 03 ol oo
GM \uv- J‘ B e

Kalimat Jenis Koherensi Analisis
23 & (J\@) A | Koherensi Kronologis | Kalimat tersebut
J) Eaes G 4551 Zey ) merupakan  contoh
Gedsh Wle ) 454555 aledy dari koherensi
U3 5ok Lass Wias kronologis,  tampak

pada kalimat pertama
yaitu ba’da intihai

yang artinya ‘“‘setelah

saya menyelesaikan”
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¢IIW w53 5l ujj

dan dilanjut dengan
kalimat  berikutnya
tsumma artahu yang
artinya  “kemudian
saya istirahat”.
Kalimat-kalimat

tersebut terlihat

saling berhubungan

dalam wacana
tersebut.
Wacana Al- Hiwayah
Kalimat Jenis Koherensi Analisis

5 L 105 224 15l Ladl | Koherensi Kalimat tersebut

5 2k Pl A 0GB | Kausalitas berkoherensi
it g5l Jazily 05 GG s kausalitas ~ dengan
Ghead L2 a2 O kalimat sebelumnya
dan koherensinya

ditandai dengan kata
bisababi yang
menerangkan  suatu

sebab.
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3. Pemahaman Siswa Terhadap Bacaan A/-‘Amalu al-yaumiyah Pada Bab 2 dan
Bacaan A/- Hiwayah Pada Bab 3

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan terkait dengan
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah adalah pembelajaran
bahasa Arab di sekolah atau madrasah merupakan pelajaran wajib yang harus diikuti
oleh seluruh siswa dengan menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum yaitu menggunakan buku paket bahasa Arab. Buku paket ini merupakan
buku paket terbitan kemenag yang materinya tersusun secara rinci yang disesuikan
dengan tingkatan siswa, bacaan yang disajikan memuat kosa kata dan sajian struktur
kalimat yang masih tergolong dasar sehingga mudah dipahami oleh siswa,

sebagaimana yang diterangkan oleh guru bahasa Arab bahwa:

Kondisi kegiatan pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan
menggunakan buku paket sebagai acuan pada proses pembelajaran
dimulai dengan pengenalan mufrodat atau kosa kata yang ada di
dalam buku paket, di mana saya mengarahkan kepada siswa untuk
menulis dan mengelompokkan kosa kata yang ada dalam buku
paket yang terdiri dari isim, fiil dan huruf. Kemudian saya
melanjutkan dengan pembelajaran lainnya seperti qawa’id, 1st1ma
dan lainnya yang sesuai dengan sistematika pada buku paket.®

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa pembelajaran bahasa Arab di kelas hanya
menggunakan buku paket tanpa adanya sumber belajar lain seperti modul atau
sejenisnya yang dalam prosesnya guru mengikuti materi yang ada dalam buku paket
sesuai dengan sistematika buku paket. Hal demikian sangat membantu terutama
kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran karena dengan hal ini kegiatan

dalam proses pembelajaran lebih teratur dalam mengajarkan materi bahasa Arab.

8 Kristina, Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di Pondok Pesantren
Nurul Azhar Talawe, tanggal 22 Juni 2023.
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Pernyataan ini dikuatkan oleh siswa kelas VIII dalam hasil wawancara yang

menyampaikan bahwa:

Pembelajaran bahasa Arab di kelas menggunakan buku paket
bahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab guru mengarahkan
siswa untuk menulis atau mempelajari materi yang ada dalam buku
paket sesuai dengan sistematika buku paket.*®

Terarahnya siswa dalam memahami pelajaran bahasa Arab tidak lepas dari usaha
guru dalam mengajarkan materi yang terdapat pada buku paket, dalam hal ini guru
mengajarkan materi kepada siswa sesuai dengan yang terdapat dalam buku paket.
Penulis buku paket juga menyajikan gambar dengan keterangan berbahasa Arab
sehingga siswa lebih bisa memahami artinya tanpa harus membuka kamus.

Pernyataan siswa di atas diperkuat oleh pernyataan guru bahasa Arab berikut:

Siswa terbantu dengan adanya buku paket, karena buku paket
menyajikan materi yang membuat siswa lebih mangerti pelajaran
yang saya jelaskan ketika kelas sedang berlangsung, dalam buku
paket juga terdapat gambar-gambar yang memberlkan petunjuk
kepada siswa tentang materi yang ada dalam buku paket.®’

wawancara dari guru bahasa Arab di atas menjelaskan bahwa buku paket sangat
membantu siswa dalam proses pembelajaran di kelas, buku paket membuat siswa
untuk lebih bisa fokus dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini

dibenarkan oleh siswa kelas VII1 yang menyatakan bahwa:

Saya lebih terbantu belajar dengan buku paket, karena dalam buku
paket terdapat gambar yang menjadi penjelas tentang suatu materi,
seperti pada salah satu bab yaitu tentang materi jam dalam bahasa
Arab, pada materi tersebut teks yang berbahasa Arab tidak langsung
diterjemahkan melalui teks yang berbahasa Indonesia, tetapi
menggunakan gambar jam.®®

% Riski, Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren nurul Azhar Talawe, Wawancara di Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe, Tanggal 23 Juni 2023

87 Kristina, Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di Pondok Pesantren
Nurul Azhar Talawe, tanggal 22 Juni 2023

® Nur Sahira, Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, tanggal 23 Juni 2023
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Pernyataan yang sama diungkapkan oleh siswa kelas VIII lainnya mengenai

sumber belajar yang digunakan di kelas yang menyatakan bahwa:

Penyajian materi dalam buku paket membuat saya terbantu dalam
memahami bahasa Arab, materinya jelas dan rinci yang disertai
dengan contoh gambar yang menjelaskan materi dalam setiap bab,
disamping itu buku paket bahasa Arab juga disertai dengan tadribat
atau latihan-latihan yang membuat saya lebih tahu akan
kemampuan saya dalam setiap bab.®

Penyajian materi pada buku paket tentu telah dipertimbangkan oleh tim penyusun
buku paket bahwa materi di dalamnya harus jelas dan rinci sehingga tidak membuat
pembaca khususnya siswa dan guru yang menggunakannya merasa bingung dalam
mempelajarinya, buku paket yang disusun oleh tim kemenag haruslah memberikan
kesan yang baik kepada siswa yang mempelajarinya, oleh karena itu materi
didalamnya pun harus jelas mulai dari penyajian kosa katanya maupun penyusunan

indikator-indikatornya yang menjabarkan inti dalam setiap bab.

Dari data yang telah diperoleh dari buku paket bahasa Arab kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah terkait kosa kata dan tata bahasanya menurut teori Roger Fowler yang
menggambarkan bahasa dilihat dari peristiwa yang terjadi. Adapun pernyataan dari
guru bahasa Arab Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe mengenai wacana pada bab

2 dan bacaan bab 3 bahwa:

Wacana yang ada pada buku paket bahasa Arab kelas VIII
khususnya pada bacaan bab 2 dan bab 3 telah jelas pengelompokan
kosa kata dan tata bahasanya. Pengelompokan fiil, isim, dan
hurufnya telah jelas, adapun tata bahasanya menggunakan padanan
kata yang sederhana yang mudah dipahami oleh siswa."

® Fitri Ayu Nurain, Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe,
Wawancara di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, tanggal 23 Juni 2023

0 Kristina, Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di Pondok Pesantren
Nurul Azhar Talawe, tanggal 22 Juni 2023
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Dari pernyataan di atas wacana pada bab 2 dan bab 3 penulis buku paket bahasa
Arab kelas VIII Madrasah Tsanawiyah memperhatikan jenjang kelas yang akan
menggunakan buku paket tersebut, ia menyajikan wacana sederhana yang mudah
dipahami oleh pembaca. Kemudian apa yang disampaikan oleh guru dibenarkan oleh
siswa dalam wawancara berikut:

Pada kedua bab tersebut kosa kata yang digunakan masih tergolong
mudah untuk dihafal, karena kosa katanya adalah kosa kata yang
digunakan dalam sehari-hari, kemudian saya semakin mudah
memahaminya karena guru meminta untuk menghafal kosa katanya,
dan menjelaskan tata bahasanya sehingga saya bisa memahami
penempatan katanya atau struktur kalimatnya.”

Hasil wawancara dari siswa di atas menjelaskan bahwa kosa kata pada buku
paket tersebut mudah dipahami, ditambah penjelasan dari gurunya mengenai bacaan
tersebut juga baik sehingga sangat membantu siswa baik itu menghafal kosa kata juga
memahami tata bahasanya.

Menyinggung masalah bacaan pada buku paket bahasa Arab kelas VIII
khususnya pada bacaan bab 2 dan bab 3 tentang bacaan yang sesuai dengan realita
dengan melihat sebab akibatnya dalam bacaan, guru bahasa Arab Pondok Pesantren

Nurul Azhar Talawe menyatakan bahwa:

Saya melihat adanya sebab yang jelas yang disajikan oleh penulis
buku paket bahasa Arab Kelas VIII, kita bisa melihat kebiasaan
seseorang yang bisa mengatur jadwal pada dirinya mulai dari
bangun tidur sampai tidur kembali, ini seperti realita yang
dilakukan di pondok yang mengatur para santri atau siswanya untuk
mengefektifkan waktu yang akibatnya siswa lebih teratur baik pada
kegiatan kepesantrenan maupun kegiatan sekolah formal.
Disamping itu mengenai hobi atau kegemaran, siswa disini
mengekspresikan dirinya dengan melakukan hobinya, yang bisa
dilihat pada sore harinya setiap selesai sholat asar siswa melakukan

™ Nur Sahira, Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, tanggal 23 Juni 2023
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olahraga yang ia sukai seperti bermain volly, futsal, bulu tangkis
dan lainnya.

Dari pernyataan guru bahasa Arab Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe
mengenai tata bahasa pada buku paket tersebut yaitu dilihat sebab akibat dengan
realita yang ada di pesantren tersebut telah sesuai, gambaran yang disajikan pada
kedua bab tersebut telah sesuai dengan realita atau peristiwa yang dapat dilihat pada
kegiatan santri atau siswanya. Pernyataan guru tersebut diperkuat oleh pernyataan
siswanya yang mengatakan bahwa:

Kedua wacana tersebut terdiri dari beberapa paragraf. Wacana bab 2
menceritakan tentang kebiasaan yang terjadwal oleh seorang siswa
mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali, hal ini dapat dilihat
pada setiap paragrafnya yang mencamtumkan jam atau waktu
sehingga saya bisa memahami wacana tersebut. Kemudian pada
wacana bab 3 yang berbicara mengenai hobi atau kegemaran, di
mana wacana tersebut sesuai dengan realita yang terjadi di sini
bahwa setiap siswa di pondok memiliki hobi atau kegemaran seperti
menyukai seni dan olahraga.”

Berdasarkan hasil wawancara dari siswa tersebut, dapat dilihat bahwa bacaan
pada kedua bab tersebut telah sesuai dengan teori Roger Fowler yang menyajikan
suatu bacan dilihat dari realita yang terdapat pada kehidupan sehari-hari. Kemudian

pernyataan yang sama dikemukakan oleh siswa kelas VIII yang menyatakan bahwa:

Peristiwa yang di gambarkan wacana pada bab 2 dan bab 3 sama
dengan yang kita lakukan di pondok, di mana mulai bangun untuk
melaksanakan shalat subuh hingga tidur di malam hari semua
mempunyai jam atau waktunya sendiri yang telah diatur oleh pihak
pondok, begitupun dengan kegiatan di sore hari yang biasanya kami
melatih bakat kami baik itu dibidang olahraga maupun dibidang
seni sehingga kegiatan kami lebih terarah.’

2 Kristina, Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, Wawancara di Pondok Pesantren
Nurul Azhar Talawe, tanggal 22 Juni 2023

3 Riski, Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren nurul Azhar Talawe, Wawancara di Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe, tanggal 23 Juni 2023

" Hastuti, Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren nurul Azhar Talawe, Wawancara di
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Pernyataan siswa tersebut memberikan pemahaman bahwa penulis buku paket
menyajikan bacaan kegiatan sehari-hari dengan menyertakan jam dan apa yang
dilakukan dijam tersebut, sehingga siswa tidak kebingungan dalam memahami
maknanya, juga pada bacaan bab 3 penulis buku paket menyajikan bacaan yang mulai
dari paragraf pertama hingga akhir semua bacaannya terhubung antar satu sama lain.

Pengamplikasian bahasa sangatlah penting bagi siswa yang belajar bahasa asing
dalam hal ini yaitu bahasa Arab, di mana siswa akan mahir dalam berbahasa Arab
apabila ia mengaplikasikan bahasanya bukan cuma pada saat di dalam Kkelas
melainkan juga di luar kelas. Dari kedua bacaan yang telah dipelajari siswa kelas VIII
mengenai kegiatan sehari-hari dan hobi membuat siswa bisa melafalkan kata yang
berkaitan dengan kegiatannya. Seperti yang dikemukakan oleh guru bahasa Arab

bahwa:

Setelah mempelajari kedua wacana tersebut sebagian siswa telah
mampu mengamplikasikan kata-kata sederhana yang berhubungan
dengan kegiatannya, seperti siswa sudah bisa melafalkan dalam
bahasa Arab kalimat “saya ingin ke kelas”, “saya ingin ke mesjid”,
“hobi saya membaca” dan lainnya, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Meski belum lancar tetapi setidaknya ada peningkatan

setelah mempelajari kedua bacaan tersebut.”

Setelah melakukan wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VIII tentang
kemampuan bahasa Arab siswa, peneliti melanjutkan wawancara dengan siswa

dengan memberikan pertanyaan yang sama yang menyatakan bahwa:

Setelah saya mempelajari kedua wacana tersebut, saya telah bisa
melafalkan “saya ingin makan”, “saya ingin k676mesjid”, “saya suka
membaca” dengan menggunakan bahasa Arab.

> Kristina, Guru Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe, wawancara di Pondok Pesantren
Nurul Azhar Talawe, tanggal 22 Juni 2023
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Setelah melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII MTs dapat dipahami
bahwa bacaan tersebut memberikan peningkatan terhadap kosa kata siswa, disamping
itu pemberian bacaan sederhana untuk diterjemahkan kemudian diaplikasikan
membuat siswa lebih mudah dalam pelafalannya, karena siswa tidak perlu lagi
melihat uslub-uslub yang terkadang membuat siswa bingung dalam menyusun
kalimat yang ingin diucapkannya. Dengan pemberian bacaan sederhana, siswa tinggal
mengaplikasikan kosa kata atau kalimat yang ingin diucapkan, karena kalimat atau
kosa kata tersebut telah tersusun sesuai dengan kaidah-kaidah dalam bahasa Arab.

Dalam memahami makna suatu bacaan pada buku paket, Roger Fowler membagi
dua elemen pada teorinya, di mana kedua elemen tersebut dapat memudahkan
pembaca dalam memahami makna yang terkandung dalam wacana dalam hal ini
wacana Al-‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3.
Elemen yang pertama pada Roger Fowler yaitu terkait kosa katanya. Kosa kata disini
bisa membantu pembaca dalam mengklasifikasikan katanya dalam bacaan seperti fiil,
isim dan hurufnya sebagai penjelas dari topik yang dipelajari dalam satu bab.
Kemudian elemen yang kedua yaitu pada tata bahasanya di mana pada elemen ini
Roger Fowler menggambarkan suatu bahasa dilihat dari peristiwa yang terjadi, di
mana peristiwa tersebut dilihat dari hubungan dengan suatu sebab akibatnya. pada
Wacana A/-‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3
penulis buku paket bahasa Arab menggambarkan suatu bahasa pada bacaan tersebut
pada teori Roger Fowler yaitu bacaan tersebut jelas menggambarkan peristiwa yang
terjadi dilihat dari sebab akibatnya sebagaimana yang telah diuraikan di atas tentang

kata yang menjelaskan sebab akibanya pada bacaan tersebut.
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Dari dua elemen tersebut kemudain dikaitkan dengan siswa yang mempelajari
buku paket tersebut, di mana dari pengelompokan kosa katanya siswa mengetahui
isim, fiil, dan huruf dalam bahasa Arab yang merupakan dasar untuk bisa memahami
bahasa pada buku paket, sehingga dengan demikian pembaca bisa memahami makna
yang terkandung pada suatu bacaan. Kemudian pada bagian tata bahasanya di mana
pada teori ini siswa atau pembaca bisa memahami makna bahasa pada bacaan
tersebut karena dihubungkan langsung dengan peristiwa yang mereka alami yang
menjelaskan bahwa kebiasaan yang baik akan menghasilakn hasil yang baik pula

seperti pada kegiatan rutin mereka di pesantren.

B. Pembahasan Penelitian

Dalam pembahasan penelitian ini adalah pemaparan mengenai hasil-hasil yang
ditemukan dalam penelitian terlaksana yang diperolen melalui wawancara dan
dokumentasi. Pada wawancara yang telah berlangsung yang dilakukan peneliti
kepada segenap informan dalam hal ini kepada guru bahasa Arab dan siswa kelas
VIII MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe (daftar wawancara terlampir).
Sebagai teknik pengumpulan data peneliti melakukan dokumentasi pada aktivitas
pembelajaran bahasa Arab Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe yang diperlukan
dalam penelitian ini.

1. Analisis Wacana Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII

MTs Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti dalam buku paket bahasa Arab
kelas VIII MTs yang merupakan cetakan pertama yang diterbitkan pada tahun 2020
oleh Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK),

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. Buku
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paket bahasa Arab yang digunakan di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe memuat
di dalamnya beberapa keterampilan yaitu keterampilan berbicara, keterampilan
menulis, keterampilan menyimak dan keterampilan membaca yang semuanya
merupakan keterampilan dasar dalam berbahasa Arab yang terdapat pada buku paket
bahasa Arab Kelas VIII.

Kemudian untuk lebih memahami isi atau wacana dari buku paket, penulis
mengambil teori dari Roger Fowler di mana wacana dilihat dari dua elemen yaitu
kosa kata dan tata bahasa. Kemudian kosa kata pada model Roger Fowler dibagi atas
empat yaitu membuat klasifikasi, membatasi pandangan, pertarungan wacana dan
marjinalisasi. Kemudian pada tata bahasanya terbagi atas tiga elemen yaitu transitif,
intransitif, relasional yang ketiganya menyangkut tentang sebab akibat yang disajikan
penulis dalam kedua bacaan pada buku paket terbut.

Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah pada dua wacana yaitu wacana
Al-‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3. Kedua
wacana tersebut dianalisis dengan dua elemen yaitu pada kosa kata dan tata
bahasanya menurut teori Roger Fowler. Roger Fowler dalam analisis kosa katanya ia
megelompokkan dalam 4 bagian yaitu:

a. Kosa Kata: Membuat Klasifikasi

Dalam klasifikasi ini yang difokuskan pada dua wacana dalam buku paket

bahasa Arab kelas VIII MTs yaitu wacana Al/-‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2

dan wacana A/- Hiwayah pada bab 3. Karena wacana yang dianalisis adalah

wacana yang berbahasa Arab maka klasifikasi kosa katanya yaitu pada isim, fiil
dan hurufnya yang memberikan pemahaman yang baik kepada pembaca tentang

topik pada wacana tersebut, seperti pada bab 2 yang menyajikan wacana tentang
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Al-‘Amalu al-yaumiyah (Kegiatan sehari-hari) maka Klasifikasi kosa katanya
cenderung menyajikan kosa kata mengenai waktu (pagi, siang, malam, jam 7,
jam 8 dan lainnya), kata kerja atau fiil yang digunakan adalah kata kerja yang
berulang dalam artian kata kerja yang selalu dilakukan setiap hari (bangun,
mandi, makan, dan lainnya), dan hurufnya yang selalu bergandengan dengan kata
lainnya yang menjadi penjelas kata atau kalimat yang disajikan dalam wacana
tersebut (dipagi, ke kamar mandi, di dalam kelas dan lainnya).

Kemudian pada wacana bab 3 yang menyajikan wacana tentang A/- Hiwayah
(hobi) maka klasifikasi kosa katanya menyajikan kosa kata mengenai kata kerja
yang selalu membutuhkan penjelas setelahnya seperti pada kata “suka”, kosa kata
ini membutuhkan penjelas untuk lebih menyempurnakan teks yaitu pada wacana
tersebut menyajikan kalimat “saya suka fotografi, saya suka membaca, dan
lainnya”.

b. Kosa Kata: Membatasi Pandangan

Seseorang yang membaca teks atau bacaan seringkali tidak mengetahui
kejadian sebenarnya yang digambarkan pada wacana tersebut, oleh karenanya
penulis pada buku paket tersebut menyajikan wacana yang sesuai dengan realita
yang dihadapi pada kehidupan seseorang. Seperti pada kedua wacana tersebut
penulis pada buku paket membatasi pandangan pembaca dengan menulis kosa
kata atau kalimat yang bisa membuat pembaca merasa yakin bahwa tokoh dalam
bacaan tersebut benar memiliki kebiasaan sesuai yang telah digambarkan pada
wacana dengan menambahkan kata atau kalimat yang menjadi pendukung kosa
kata sebelumnya seperti pada wacana bab 2, kosa kata yang membatasi

pandangan pembaca yaitu pada kata “¢ol/ibun” yang menjelaskan bahwa realita
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pada wacana tersebut menceritakan keseharian seorang siswa, kemudian penulis
pada wacana tersebut menambahkan kata “mahbubun” sehingga menjadi kata
“tolibun mahbubun” yang artinya seorang siswa yang disukai oleh teman-teman
dan gurunya.

Kemudian pada wacana bab 3 kosa kata yang membatasi pandangan pembaca
yaitu pada kata “whibbu” di mana kosa kata ini menggambarkan atau
menjelaskan bahwa wacana tersebut membahas tentang apa-apa yang disukai
oleh seseorang baik pada bacaan maupun pada realita dalam kehidupan sehari-
hari, kemudian kosa kata itu didukung dengan kata-kata yang lain seperti “agra
a’, assowara dan attaswir’, sehingga membentuk suatu kalimat yang
memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa seseorang pada bacaan tersebut
memiliki hobi membaca dan fotografi.

c. Kosa Kata: Pertarungan Wacana

Pada bagian ini penulis pada wacana tersebut menyajikan wacana yang sesuai
dengan susunan kata yang benar dalam artian penyajian wacana telah sesuai
dengan struktur kalimat sehingga penulis dalam wacana tersebut menganggap
karya merekalah yang paling benar dan layak diterima oleh publik meskipun
banyak wacana yang sama ataupun berbeda sekalipun dengan wacana bab 2 dan
wacana bab 3.

d. Kosa Kata: Marjinalisasi

Pada bagian ini penulis pada wacana bab 2 tidak menyebutkan langsung
nama aktor atau pelaku dalam wacana tersebut, melainkan penulis memberikan
pemahaman kepada pembaca mengenai makna yang terkandung pada wacana

tersebut dengan menyebut aktor atau pelaku pada wacana tersebut sebagai siswa
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yang disukai oleh guru dan teman-temannya terlihat pada wacana tersebut yaitu
pada kata tolibun mahbubun sebagai ekspresi seorang penulis tentang seseorang
yang mempunyai kebiasaan yang baik dalam kesehariannya.

Kemudian pada wacana bab 3 penulis menyebut nama langsung pelaku atau
aktor pada wacana tersebut. Penulis memberikan pemahaman kepada pembaca
mengenai makna yang terkandung dalam bacaan bahwa aktor pada wacana
tersebut adalah seseorang yang menyukai seni dan memiliki hobi membaca yang
terlihat pada wacana pada beberapa kata yaitu “algiraatudan attaswir.

Kemudian pada elemen kedua dari toeri Roger Fowler yaitu pada tata bahasanya
Terdapat 4 kalimat transitif dan 9 kalimat intransitif pada wacana A/-‘Amalu al-
yaumiyah di mana kalimat ini memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa
wacana yang dibaca merupakan wacana keseharian seorang siswa. Elemen tata
bahasa dari Roger Fowler selain memiliki arti menerangkan sebab akibat, juga
dalam bahasa Arab elemen ini memiliki pengertian sebagai bentuk kata yang
membutuhkan objek dan kata yang tidak membutuhkan objek. Dalam wacana A/-
‘Amalu al-yaumiyah memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa dari
rutinitas terstruktur yang siswa itu lakukan membuatnya disukai oleh orang-
orang disekelilingnya. Adapun Relasional yang merupakan gabungan dari
transitif dan intransitif bisa kita lihat langsung pada wacana A/-‘Amalu al-
yaumiyah pada bab 2. Sedangkan pada wacana A/- Hiwayah terdapat 3 kalimat
transitif dan 5 kalimat intransitif, di mana kalimat ini memberikan pemahaman
kepada pembaca bahwa wacana yang dibaca merupakan wacana yang
menceritakan tentang kegemaran seseorang. Elemen tata bahasa dari Roger

Fowler selain memiliki arti menerangkan sebab akibat, juga dalam bahasa Arab
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elemen ini memiliki pengertian sebagai bentuk kalimat yang membutuhkan objek
dan kalimat yang tidak membutuhkan objek. Dalam wacana A/- Hiwayah diatas
memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa karena hobinya yang suka
memotret maka ia dipercaya keluarga dan orang-orang disekitarnya untuk
mengbadikan peristiwa penting seperti menjadi fotografer di acara pernikahan
maupun peristiwa penting lainnya. Adapun Relasional yang merupakan
gabungan dari transitif dan intransitif bisa kita lihat langsung pada wacana A/-
Hiwayah pada bab 3.
2. Jenis Kohesi dan Koherensi yang Terdapat pada Wacana A/-‘Amalu al-

yaumiyah Pada Bab 2 dan Wacana A/- Hiwayah Pada Bab 3

Berdasarkan analisis datanya, kohesi pada wacana dibagi atas dua yaitu kohesi
gramatikal dan kohesi leksikal. Adapun kohesi gramatikal yang terdapat pada
wacana A/l-‘Amalu al-yaumiyah pada bab 2 yaitu referensi dan konjungsi
sedangkan pada kohesi leksikalnya yaitu antonim (oposisi hubungan). Adapun
kohesi pada wacana A/- Hiwayah dibagi atas dua yaitu kohesi gramatikal dan
kohesi leksikal. Kohesi gramatikal yang terdapat pada wacana A/- Hiwayah yaitu
referensi dan konjungsi. Sedangkan pada kohesi leksikalnya yaitu oposisi
(hiralkial).

Adapun koherensi yang terdapat pada wacana A/-‘Amalu al-yaumiyah yaitu
koherensi kronologis sedangkan koherensi yang terdapat pada wacana A/-

Hiwayah yaitu koherensi kausalitas.
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3. Pemahaman Siswa Terhadap Wacana A/- ‘Amalu al-yaumiyah Pada Bab 2 dan
Wacana A/- Hiwayah Pada Bab 3

Dalam pembelajaran bahasa asing dalam hal pembelajaran bahasa Arab siswa
ataupun guru sudah pasti mempunyai acuan dalam proses pembelajarannya, di
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe sebagai sekolah atau madrasah yang
menerapkan kurikulum 2013 sudah pasti buku yang digunakan sebagai acuan dalam
pembelajaran adalah buku paket bahasa Arab kurikulum 2013. Untuk memahami isi
atau materi yang terdapat pada buku paket maka siswa tidak hanya belajar secara
otodidak dalam mempelajari bahasa Arab, melainkan ada guru yang menjelaskan
materi yang terdapat dalam buku paket. Setelah melakukan wawancara kepada guru
bahasa Arab di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe mengenai pembelajaran
bahasa Arab siswa yang menggambarkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan buku paket dimulai dengan pengenalan mufrodat, di mana tahap ini
dinilai penting untuk memberikan gambaran kepada siswa mengenai tema atau topik
pembelajaran, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengelompokkan kosa kata
yang terdiri dari isim, fiil dan huruf dalam bahasa Arab, setelah itu guru melanjutkan
materi dengan mengikuti materi yang tertera dalam buku paket seperti guru
menjelaskan tentang tata bahasanya, mengajarkan siswa untuk melatih kemampuan
istima’ serta kemampuan dalam menulis dalam bahasa Arab atau biasa juga disebut

sebagai kitabah.

Buku paket sangat membantu siswa dalam mempelajari bahasa Arab, karena
isi dalam buku paket memuat gambar-gambar yang menjadi petunjuk kepada siswa
untuk lebih memahami materi yang ada dalam buku paket, karena didalam buku

paket bahasa Arab kalimatnya tidak langsung menyebutkan artinya dalam bahasa



92

Indonesia melainkan penulis buku paket menyajikan petunjuk berupa ilustrasi atau
berupa gambar yang menjelaskan arti atau makna materi tersebut, seperti teks bahasa
Arab yang menjelaskan tentang suatu permainan di lapangan maka dalam buku paket
penulis menggambarkan lapangan dan anak-anak yang bermain di lapangan, dengan
hal itu siswa akan lebih mudah mengingat arti atau makna dari kosa kata bahasa Arab
yang ada pada buku paket bahasa Arab.

Pemahaman siswa pada bahasa Arab tidak hanya dilihat pada sekedar teori saja
melainkan bagaimana siswa bisa mengaplikasikan kosa kata atau tata bahasanya
dalam kelas maupun diluar kelas. wacana yang diambil dari buku paket merupakan
wacana yang bisa membantu siswa dalam mengungkapkan bahasa Arab baik di dalam
kelas maupun di luar kelas, karena wacana tersebut menceritakan kegiatan sehari-hari
dan kegemaran seseorang. Pada wacana bab 2 yang menceritakan tentang kegiatan
sehari-hari, kosa katanya tidak hanya menggambarkan kegiatan seorang anak di
rumah tetapi juga menyajikan kalimat atau kosa kata kegiatan seorang anak di luar
rumabh, seperti di sekolah dan di lapangan sepak bola. Kemudian pada wacana bab 3
juga menyajikan kosa kata yang bisa membantu siswa dalam mengungkapkan hal-hal
yang ia sukai seperti hobi baca, fotografi dan lainnya. Kedua wacana ini merupakan
peristiwa yang digambarkan oleh penulis sebagai peristiwa yang sesuai dengan realita
seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. Sehingga setelah mempelajari kedua
wacana tersebut siswa sudah mulai tau dan terdapat peningkatan kosa kata bahasa
Arabnya, siswa tidak perlu lagi melihat uslub-uslub yang terkadang membuat siswa

bingung dalam menyusun kalimat yang ingin diucapkannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan hasil analisis yang telah dilakukan

maka bisa ditarik kesimpulan bahwa:

1. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa disekolah
sangat bergantung kepada buku paket, buku paket sangat berperan penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran, dalam pemahaman isi yang ada di
dalam buku paket penulis menganalisis bacaannya dengan menggunakan
teori model Roger Fowler yang dilihat dari aspek kosa kata dan tata
bahasanya untuk bisa lebih memahami makna pada bacaan tersebut
khususnya pada bacaan bab 2 dan pada bacaan bab 3.

2. kohesi pada wacana dibagi atas dua yaitu kohesi gramatikal dan kohesi
leksikal. Adapun kohesi gramatikal yang terdapat pada wacana A/-‘Amalu
al-yaumiyah pada bab 2 yaitu referensi dan konjungsi sedangkan pada kohesi
leksikalnya yaitu antonim (oposisi hubungan). Adapun kohesi pada wacana
Al- Hiwayah dibagi atas dua yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.
Kohesi gramatikal yang terdapat pada wacana A/- Hiwayah yaitu referensi
dan konjungsi. Sedangkan pada kohesi leksikalnya yaitu oposisi (hiralkial).
Adapun koherensi yang terdapat pada wacana A/- ‘Amalu al-yaumiyah yaitu
koherensi kronologis sedangkan koherensi yang terdapat pada wacana A/-

Hiwayah yaitu koherensi kausalitas.
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3. Pemahaman siswa pada bahasa Arab tidak hanya dilihat pada sekedar teori
saja, melainkan bagaimana siswa bisa mengaplikasikan kosa kata atau tata
bahasanya dalam kelas maupun diluar kelas. Bacaan A/-‘Amalu al-yaumiyah
pada bab 2 dan bacaan A/- Hiwayah pada bab 3 merupakan bacaan yang bisa
membantu siswa dalam mengungkapkan bahasa Arab baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, karena bacaan tersebut menceritakan kegiatan sehari-
hari dan kegemaran seseorang, di mana kosa katanya adalah kosa kata yang
selalu dilakukan setiap harinya, oleh karena itu kosa kata dan tata
bahasannya mudah dipahami dan diaplikasikan setiap harinya oleh siswa.

B. Saran

Setelah melaksanakan kegiatan di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab.
Sidenreng Rappang penulis menemukan beberapa poin kesimpulan di atas,
selanjutnya penulis memberikan berupa saran dan harapan untuk terlaksana
kedepannya:

1. Para siswa agar kiranya bisa meningkatkan minat dan motivasinya dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Arab di kelas, siswa kiranya bisa menyukai
semua setiap tahap yang disajikan dalam buku paket mulai dari pelajaran
kosa kata dan tata bahasanya agar bisa memahami dengan baik isi pada buku
paket.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa menyempurnakan atau
memperbaiki kekurangan pada penelitian ini dalam hal ini memahami kosa

kata dan tata bahasa model Roger Fowler.
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Judul Skripsi : Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII MTs

Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

Instansi/ lembaga : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Sidrap, 22 Juni 2023



Nama

Kelas/ Guru

Lembar wawancara penelitian

: [l\«'k—l
Csula Kela€ VL

Menyatakan telah melakukan wawancara yang terterah dibawah ini:

Nama
Program studi
Fakultas

Judul Skripsi

Instansi/ lembaga

: Dewi

: Pendidikan Bahasa Arab

: Tarbiyah

: Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII MTs

Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Sidrap, 22 Juni 2023
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Lembar wawancara penelitian

Nama : Nuv Salwa
Kelas/ Guru :Giswa kelag Yw

Menyatakan telah melakukan wawancara yang terterah dibawah ini:

Nama _ : Dewi

Program studi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah

Judul Skripsi : Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII MTs

Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

Instansi/ lembaga : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Sidrap, 22 Juni 2023
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Lembar wawancara penelitian

. Hasduk

Nama
Kelas/ Guru Qs keatac VU

Menyatakan telah melakukan wawancara yang terterah dibawah ini:

Nama : Dewi

Program studi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah
. Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII MTs

Judul Skripsi
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

Instansi/ lembaga : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Sidrap, 22 Juni 2023
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Lembar wawancara penelitian

Nama : :T‘\TVA Ayu NuRaw
Kelas/ Guru ¢ Sewa kelag \11\\

Menyatakan telah melakukan wawancara yang terterah dibawah ini:

Nama : Dewi

Program studi : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas : Tarbiyah

Judul Skripsi : Analisis Buku Paket Bahasa Arab Model Roger Fowler Kelas VIII MTs

Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Kab. Sidenreng Rappang

Instansi/ lembaga : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Sidrap, 23 Juni 2023
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Lampiran 6 Panduan Observasi

Jawaban
No. Aspek yang di observasi va Ak
. Guru menyampaikan proses pembelajaran bahasa Arab di | v/
kelas dengan menggunakan buku paket bahasa Arab
) Buku paket bahasa Arab membantu siswa dalam memahami | v/
materi yang diajarkan
3 Materi yang disajikan pada buku paket bahasa Arab sudah | v/
jelas dan rinci
Wacana pada bab 2 A/-‘Amalu al-yaumiyah dan wacana pada N
4 bab 3 A/~ Hiwayah telah jelas pengklasifikasiannya dari segi
kosa kata dan tata bahasanya
Tata bahasa wacana pada bab 2 A/-‘Amalu al-yaumiyah dan | ¥
5 | wacana pada bab 3 A/- Hiwayah telah sesuai dengan realita
yang dilihat pada sebab akibat dalam bacaan
Siswa mulai bisa berbicara menggunakan bahasa Arab | v/
6 | setelah mempelajari wacana pada bab 2 A/-‘Amalu al-
yaumiyah dan wacana pada bab 3 A/- Hiwayah
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Lampiran 7 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
1. Wawancara dengan guru bahasa Arab

XVI



XVII



Lampiran 8 Instrumen Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA : DEWI

NIM : o 19.1200.057

FAKULTAS :  TARBIYAH

PRODI ¢ PENDIDIKAN BAHASA ARAB

JUbUL ¢ ANALISIS BUKU PAKET BAHASA ARAB MODEL

ROGER FOWLER KELAS VIII MTs PONDOK
PESANTREN NURUL AZHAR TALAWE KAB.
SIDENRENG RAPPANG

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan menggunakan buku paket
bahasa Arab?

[ 5]

. Apakah buku paket bahasa Arab membantu siswa dalam memahami materi yang
diajarkan?

3. Apakah materi yang disajikan pada buku paket bahasa Arab sudah jelas dan rinci?

4. Apakah bacaan pada bab 2 dan bacaan pada bab 3 telah jelas pengklasifikasiannya dani

segi kosa kata dan tata bahasanya?

XVIII



5. Apakah bacaan pada bab 2 dan bacaan pada bab 3 telah sesuai dengan realita yang
dilihat pada sebab akibatnya dalam bacaan?

6. Apakah siswa telash mampu berbicara menggunakan bahasa Arab setelah mempelajari
bacaan pada bab 2 dan bacaan pada bab 3?

B. Wawancara untuk Siswa Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Nurul azhar Talawe

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan menggunakan buku paket
bahasa Arab?

2. Apakah buku paket bahasa Arab membantu anda dalam memahami materi yang
diajarkan oleh guru?

3. Apakah materi yang disajikan pada buku paket bahasa Arab sudah jelas dan rinci?

4. Apakah bacaan pada bab 2 dan bacaan pada bab 3 telah jelas pengklasifikasiannya dan
segi kosa kata dan tata bahasanya?

5. Apakah bacaan pada bab 2 dan bacaan pada bab 3 telah sesuai dengan realita yang
dilihat pada sebab akibatnya dalam bacaan?

6. Apakah anda telah mampu berbicara menggunakan bahasa Arab setelah mempelajari
bacaan pada bab 2 dan bacaan pada bab 37

Sidrap, 6 Juni 2023
Mengetahui
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
o W
Dr. Herdah, M.Pd. Muhammad Irwan, M.Pd.1
NIP. 196112031999032001 NIDN. 2021018501
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Lampiran 9 Buku Bahasa Arab Kelas VII1 MTs (Bab 2 dan Bab 3)

Direktorat KSKK Madrasah

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2020

@

' MADRASAH
TSANAWIYAH
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BAHASA ARAB MTs KELAS VIII
Penulis : Masrukhin
Editor : Muh. Wahib Dariyadi

Cetakan ke-1, Tahun 2020

Hak Cipta © 2020 pada Kementerian Agama RI
Dilindungi Undang-Undang

MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Disklaimer:  Buku siswa ini  dipersiapkan  pemerintah  dalam  rangka
mengimplementasikan KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan
Bahasa Arab pada Madrasah. Buku ini disusun dan ditelaah oleh berbagai pihak di
bawah koordinasi Kementerian Agama, dan dipergunakan dalam proses
pembelajaran. Buku ini merupakan “Dokumen Hidup" yang senantiasa diperbaiki,
diperbaharui, dan dimutakhirkan sesuai dengan dinamika perubahan zaman.
Masukan dari berbagai kalangan diharapkan dapat meningkatkan kualitas buku ini.

ISBN 978-623-6687-39-0 (jilid lengkap)
ISBN 978-623-6687-41-3 (jilid 2)

Diterbitkan oleh:
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